
                              

JADWAL SEMENTARA

PENAWARAN UMUM

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA 
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP 
EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA 
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS. INFORMASI LENGKAP TERKAIT 
PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. 
SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT PENTA VALENT TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU 
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

•	Masa Penawaran Awal 	 :  30 Desember 2022 - 
	 	 	 5 Januari 2023

•	Perkiraan Tanggal Efektif 	 : 	 13 Januari 2023

•	Perkiraan Masa Penawaran Umum	: 	17 – 19 Januari 2023

•	Perkiraan Tanggal Penjatahan 	 	 : 	 19 Januari 2023
•	Perkiraan Tanggal Distribusi Saham 
	 Secara Elektronik  	 	 : 	 20 Januari 2023
•	Perkiraan Tanggal Pencatatan 
	 di Bursa Efek Indonesia 	 	 : 	 24 Januari 2023

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 368.000.000 (tiga ratus 
enam puluh delapan juta) Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan atau sebanyak – banyaknya 20,67% (dua puluh koma enam tujuh persen) dari total modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum, dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan 
kepada masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) sampai dengan Rp149,- 
(seratus empat puluh sembilan Rupiah) setiap saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang 
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara Rp44.160.000.000,- 
(empat puluh empat miliar seratus enam puluh juta Rupiah) sampai Rp54.832.000.000,- (lima puluh empat miliar delapan 
ratus tiga puluh dua juta Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan 
sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-
banyaknya 18.400.000 (delapan belas juta empat ratus ribu) saham

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak suara dalam RUPS 
serta hak atas pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai 
dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT. 

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang mencakup Penawaran 
Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek yang ditawarkan

Berdasarkan Akta Perseroan No.12 tanggal 14 September 2022 (Akta No. 12/2022), dimana para pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui, antara lain, pemecahan nilai saham (stock split) dari sebelumnya sebesar Rp1.000.000,- 
(satu juta Rupiah) per lembar saham menjadi sebesar Rp20,- (dua puluh Rupiah) per lembar saham,  sehingga struktur 
Permodalan Perseroan berdasarkan Akta No. 12/2022 adalah sebagai berikut:

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
(dalam ribuan rupiah)

RASIO-RASIO PENTING 

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN PEMENUHANNYA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN 
MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEBERLANGSUNGAN KERJASAMA DISTRIBUSI PRODUK PRINSIPAL DENGAN PERSEROAN. RISIKO USAHA 
PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

PT PENTA VALENT Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Distributor Produk Farmasi, dan Produk Konsumsi

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Kantor Pusat:
Jl. Kedoya Raya No. 33, Kedoya Utara, 

Kebon Jeruk 11520
Tel : +62 (21) 5673891
Fax: +62 (21) 5668005

Website: http://www.pentavalent.co.id/
Email: corpsec@ptpv.co.id

Perseroan memiliki 34 Cabang di seluruh Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 368.000.000 (tiga ratus enam puluh delapan juta) saham atau 20,67% (dua puluh koma enam tujuh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar 
antara Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) sampai dengan Rp149,- (seratus empat puluh sembilan Rupiah) setiap saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang 
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara Rp44.160.000.000,- (empat puluh empat miliar seratus enam puluh juta Rupiah) sampai 
Rp54.832.000.000,- (lima puluh empat miliar delapan ratus tiga puluh dua juta Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah saham yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 18.400.000 (delapan belas juta empat ratus ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I 
Prospektus ini

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan 
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana yang telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tanggal 2 November 
2020 tentang Cipta Kerja. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang 
ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 30 Desember 2022

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- Setiap Saham

 %
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.750.000.000 55.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Tancorp Mega Buana 712.500.000            14.250.000.000 50,44

PT Maramakmur Selaras 357.000.000              7.140.000.000 25,28

PT Multi Pidotama Mandiri 343.000.000              6.860.000.000 24,28

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  1.412.500.000  28.250.000.000 100,00

Saham dalam Portepel  1.337.500.000  26.750.000.000 

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan modal saham 
dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,- Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 
Nominal(Rp)

%
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar 2.750.000.000 55.000.000.000 2.750.000.000 55.000.000.000

Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

PT Tancorp Mega Buana 712.500.000 14.250.000.000 50,44  712.500.000  14.250.000.000 40,02

PT Maramakmur Selaras 357.000.000 7.140.000.000 25,28  357.000.000  7.140.000.000 20,05

PT Multi Pidotama Mandiri 343.000.000 6.860.000.000 24,28  343.000.000  6.860.000.000 19,26

Masyarakat - - -  368.000.000  7.360.000.000 20,67

Jumlah Modal Ditempat-
kan dan Disetor Penuh

1.412.500.000  28.250.000.000 100,00 1.780.500.000  35.610.000.000 100,00

Saham dalam Portepel  1.337.500.000  26.750.000.000  969.500.000  19.390.000.000 

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION (“ESA”))

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan 
sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum.

Program ESA diperuntukkan kepada pegawai Perseroan dan tidak diperuntukkan bagi Direksi, Komisaris dan Pemegang 
Saham Perseroan. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No.IX.A.7. Program 
alokasi saham pegawai ini merupakan program pemberian jatah saham yang merupakan bagian dari Penawaran Perdana 
Saham Perseroan kepada pegawai Perseroan yang telah memenuhi kualifikasi dari Perseroan dengan ketentuan bahwa 
Direktur dan Komisaris Perseroan tidak diperkenankan untuk mengikuti program ESA. 

Alokasi Program ESA seluruhnya adalah saham penghargaan, dimana beban sehubungan dengan pemberian saham peng-
hargaan akan menjadi tanggungan Perseroan.

Saham penghargaan memiliki lock-up period selama 24 (dua puluh empat) bulan sejak tanggal efektifnya pernyataan 
pendaftaran Perseroan.

Batas alokasi saham penghargaan untuk setiap level karyawan tetap dalam periode ESA ini adalah sebagai berikut:

Level karyawan Maksimum jumlah penjatahan saham

Staff 500

Supervisor 1.000

Manager 2.500

GM 5.000

Sumber Pendanaan Program Alokasi Saham Kepada Karyawan (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION “ESA”)

Seluruh biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan Program ESA, berupa pembelian saham untuk pemberian Saham 
Penghargaan, akan ditanggung seluruhnya oleh Perseroan yang sumber dananya berasal dari kas Perseroan.  

Tujuan pelaksanaan Program ESA adalah:
∞	 Retensi
	 Mempertahankan pegawai yang ada dan berkualitas akan menjadi lebih mudah jika mereka memiliki penyertaan modal.

∞	 Motivasi dan Kinerja
	 Menjadikan pegawai bagian dari Perseroan akan meningkatkan kinerja dan motivasi pegawai yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kinerja Perseroan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pegawai yang memiliki kepentingan modal 
signifikan dalam Perseroan akan memiliki motivasi yang kuat untuk meningkatkan kinerjanya dan memaksimalkan 
kinerja Perseroan dan nilai saham.

∞	 Pengembangan Budaya Kelompok
	 Dengan dilibatkannya pegawai dalam Program ESA, akan meningkatkan jiwa kebersamaan dan kerja tim, dimana 

seluruh pegawai bekerjasama memfokuskan pada tujuan kinerja Perseroan. Pegawai akan menjadi lebih peka terhadap 
kebutuhan Perseroan dan mulai memikirkan dan bertindak seperti seorang pemilik.

Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Syarat Kepesertaan

Direksi Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumber daya manusia dan hukum Perseroan untuk menjadi pengelola 
ESA. Jumlah pegawai Perseroan yang berhak mengikuti Program ESA akan diatur lebih lanjut dengan tidak mengurangi 
ketentuan Direksi tersebut.

Pegawai yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA adalah pegawai yang memenuhi persyaratan kepesertaan sebagai 
berikut:

-	 Pegawai tetap dan aktif PT Penta Valent Tbk selain karyawan yang menerima insentif seperti: salesman, kolektor dan 
bagian pengiriman.

-	 Sudah bergabung minimal 6 tahun terhitung saat program ESA dilaksanakan untuk level staf. 

-	 Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat pelaksanaan Program ESA. 

Peserta lain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program ESA diluar yang telah ditetapkan 
diatas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi tersendiri.

Jumlah peserta ESA adalah sekitar 404 karyawan.

Ketentuan Kepemilikan Saham

1.	 Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan IPO Perseroan.
2.	 Ketentuan pelaksanaan program kepemilikan Saham Penghargaan sebagai berikut:

a.	 Saham Penghargaan diberikan kepada seluruh peserta Program ESA yang memenuhi persyaratan pada syarat 
Kepesertaan atas nama masing-masing peserta.

b.	 Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 24 (dua puluh empat) bulan sejak tanggal efektifnya pernyataan 
pendaftaran Perseroan.

c.	 Sebelum masa distribusi saham bilamana pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat maka 
hak atas Saham Penghargaan menjadi gugur.

d.	 Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan.
e.	 Dalam hal setelah didistribusikannya saham namun pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak 

hormat selama masa lock-up, maka hak atas saham penghargaan tersebut tetap menjadi milik karyawan. Akan tetapi 
apabila pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat sebelum masa lock-up berakhir, maka 
ketentuan lock-up atas saham pegawai tersebut tetap berlaku.

f.	 Apabila Peserta Program ESA meninggal dunia dalam periode lock-up sejak menerima ESA, maka ESA akan 
diberikan kepada ahli waris karyawan yang meninggal dunia.

3.	 Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan Program ESA.

Tata Cara Pembagian Penjatahan Saham

1.	 Dasar perhitungan alokasi dan penjatahan Saham ESA kepada masing-masing pegawai meliputi besaran pendapatan, 
peringkat jabatan dan masa kerja pegawai.

2.	 Hasil penghitungan alokasi Saham Penghargaan akan dilampirkan kemudian.
3.	 Peserta yang berminat ikut dalam Program ESA agar melaksanakan ketentuan sebagai berikut:

a.	 Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan Saham ESA yang ditetapkan perusahaaan dan peraturan pasar modal di Indonesia.
b.	 Melakukan pendaftaran sebagai peminat Saham ESA melalui Bagian SOM masing - masing Unit Kerja/Bisnis masing-

masing ditempat pegawai peserta ditugaskan perusahaan.
4.	 Bagian SDM Unit Kerja/Bisnis mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat Saham ESA kepada 

Biro SDM PT Penta Valent Tbk Kantor Pusat untuk diproses.

Prosedur Pelaksanaan Program ESA

Perseroan akan menerbitkan formulir penjatahan saham untuk para pegawai yang berhak mendapatkan penjatahan saham 
untuk Program ESA. Formulir penjatahan saham ini akan diteruskan ke Biro Administrasi Efek (BAE) untuk selanjutnya 
digunakan sebagai dasar distribusi saham Program ESA pada tanggal distribusi penawaran Umum.

Aspek Perpajakan Program ESA

Biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan akan 
ditanggung oleh Perseroan.

Setelah periode lock-up berakhir dan peserta Program ESA melakukan transaksi penjualan saham melalui bursa efek 
atau di luar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-masing peserta Program ESA. Atas 
pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:
∞	 Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% (nol 

koma satu persen) dari nilai transaksi.
∞	 Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari capital gain yang 

diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, dan dengan 
diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,- Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana
Setelah Penawaran Umum Perdana 

dan Pelaksanaan ESA

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 
Nominal(Rp)

% Jumlah Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar 2.750.000.000 55.000.000.000 2.750.000.000 55.000.000.000

Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

PT Tancorp Mega Buana 712.500.000 14.250.000.000 50,44  712.500.000  14.250.000.000 40,02

PT Maramakmur Selaras 357.000.000 7.140.000.000 25,27  357.000.000  7.140.000.000 20,05

PT Multi Pidotama Mandiri 343.000.000 6.860.000.000 24,28  343.000.000  6.860.000.000 19,26

Masyarakat - - -  349.600.000  6.992.000.000 19,64

Karyawan (Program ESA) 18.400.000 368.000.000 1,03

Jumlah Modal Ditempat-
kan dan Disetor Penuh

1.412.500.000  28.250.000.000 100,00 1.780.500.000  35.610.000.000 100,00

Saham dalam Portepel  1.337.500.000  26.750.000.000  969.500.000  19.390.000.000 

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA

Berdasarkan persetujuan prinsip BEI dengan S-10119/BEI.PP2/11-2022 tanggal 28 November 2022, Perseroan akan 
mencatatkan sebanyak-banyaknya 368.000.000 (tiga ratus enam puluh delapan juta) saham yang diterbitkan pada 
penawaran umum ini. Perseroan atas nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.412.500.000 (satu miliar empat ratus 
dua belas juta lima ratus ribu) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. 

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah sejumlah 
1.780.500.000 (satu miliar tujuh ratus delapan puluh juta lima ratus ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah 
harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK 
maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 
(delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. 
Larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung 
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 
memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

PT Tancorp Mega Buana selaku pihak yang memperoleh saham Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. Berdasarkan surat 
pernyataannya tertanggal 16 September 2022 menyatakan dan menjamin bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan 
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, tidak akan mengalihkan baik sebagian maupun seluruh Saham Baru 
tersebut di Perseroan guna memenuhi serta tunduk pada ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25/
POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Hermanto Tanoko selaku pemegang saham pengendali Perseroan, akan tetap menjadi pengendali Perseroan dan tidak dapat 
mengalihkan pengendaliannya pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 14 Desember 2022.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU EFEK 
LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK TANGGAL 
PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI EFEKTIF. APABILA DI KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD 
MELAKUKAN HAL TERSEBUT, MAKA PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU PERATURAN YANG 
BERLAKU.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN TIDAK ADA EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI 
MENJADI SAHAM PERSEROAN.

(dalam ribuan rupiah)

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

PERNYATAAN UTANG

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
efek, akan digunakan untuk modal kerja dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan pengembangan bisnis 
Perseroan dengan rincian antara lain untuk biaya operasional seperti, biaya angkut, biaya kantor, biaya penjualan, biaya 
sewa dan lainnya, pembelian barang dagangan dan pelunasan hutang usaha kepada pemasok.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan, maka Perseroan 
akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai dengan POJK No. 
30/2015.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa setiap penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum akan 
mengikuti ketentuan peraturan dan perundangan yang berlaku. Perseroan akan mempertanggungjawabkan realisasi 
penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini secara periodik kepada pemegang saham dalam RUPS dan melaporkan 
kepada OJK sesuai dengan POJK No. 30/2015.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan 
beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan dari RUPS terlebih 
dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan 
mata acara RUPS kepada OJK.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar [ ]% dari nilai 
Emisi yang meliputi:

-	 Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar [ ]%;
-	 Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar [ ]%;
-	 Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar [ ]%;
-	 Biaya jasa jasa profesi penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya:

a.	 Jasa Kantor Akuntan Publik sekitar [ ]%;

b.	 Jasa Konsultan Hukum sekitar [ ]%;

c.	 Jasa Notaris sekitar [ ]%;

-	 Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu jasa Biro Administrasi Efek sekitar [ ]%; 

-	 Biaya lain-lain yang meliputi biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan pendaftaran di KSEI, biaya 
penyelenggaraan public expose, biaya publikasi Prospektus ringkas di koran dan biaya-biaya yang berhubungan 
dengan hal-hal tersebut sekitar [ ]%.

Posisi utang Perseroan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yang diambil dari laporan keuangan 
per per 31 Juli 2022 yang telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra, dengan opini Tanpa Modifikasian 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, adalah sebesar Rp514.351.157 ribu.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Keterangan 31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

ASET        

Aset Lancar        

Kas dan setara kas 7.480.667 3.484.382 8.230.342 27.670.949 

Piutang usaha – Bersih 316.057.468 254.172.226 227.833.083 240.087.956 

Piutang lain-lain      

    Pihak ketiga 61.557.765 64.961.788 42.902.352 28.884.774 

Pajak Dibayar dimuka 52.189.729 56.083.998 6.142.373 -   

Persediaan – bersih 182.219.428 162.684.643 98.816.721 94.202.571 

Uang muka dan dibayar di muka 532.730 505.234 144.923 6.488.163

Jumlah Aset Lancar 620.037.787 541.892.271 384.069.794 397.334.413

         

Aset Tidak Lancar        

Aset pajak tangguhan – bersih 8.982.673 8.374.411 8.789.493 9.760.567 

Taksiran pengembalian pajak 2.994.047 -    -    -   

Aset tetap – bersih 4.698.938 4.757.279 3.388.106 3.470.902 

Aset tak berwujud – bersih  -   -    -    1.296.831 

Aset hak-guna – bersih 12.622.276 7.913.415 5.670.698 -   

Jumlah Aset Tidak Lancar 29.297.934 21.045.105  17.848.297  14.528.300 

Jumlah Aset 649.335.721 562.937.376 401.918.091 411.862.713

         

LIABILITAS DAN EKUITAS        

LIABILITAS JANGKA PENDEK        

Utang bank  -    29.691.053  19.190.000 35.000.000

Utang usaha    

  Pihak berelasi 2.020.108 3.104.011  2.962.727 2.879.577 

  Pihak ketiga  419.335.386 369.834.126  238.840.993 233.789.291 

Utang lain-lain

  Pihak berelasi  56.500.000 -  - -

  Pihak ketiga  484.284  872.640  1.321.677  973.474 

Biaya masih harus dibayar  882.149 331.597  258.970 366.278 

Utang pajak  382.447 465.630  424.268 446.735 

Utang Jangka Panjang yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun

 475.000 -     -    -   

Utang Pembiayaan Konsumen  -    -     16.943 30.428 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK  480.079.374 404.299.057  263.015.578 273.485.783 

         

LIABILITAS JANGKA PANJANG        

Utang jangka Panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun

 -     -     -    -

   Utang Pembiayaan Konsumen  - -  -     16.943 

   Liabilitas Sewa  235.598  235.598  - 

Utang lain-lain

   Pihak Berelasi - 9.371.390 9.371.390 9.371.390

Estimasi liabilitas atas imbalan kerja karyawan  34.036.185  34.375.556  35.875.400  34.864.143 

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG  34.271.783  43.982.544  45.246.790  44.252.476 

         

Jumlah Liabilitas 514.351.157 448.281.601 308.262.368 317.738.259 

         

EKUITAS        

Modal saham – Nilai Nominal Rp1.000.000 per Saham 
pada tanggal 31 Juli 2022 dan pada tanggal 31 Desem-
ber 2021, 2020 dan 2019. Modal Dasar – 55,000 saham 
pada tanggal 31 Juli 2022, 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019. Modal ditempatkan dan disetor penuh – 28,250 
saham pada tanggal 31 Juli 2022 dan 14,000 saham 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019

 28.250.000 14.000.000 14.000.000 14.000.000 

Tambahan modal disetor  97.728.701 22.978.701 22.978.701 22.978.701 

Penghasilan komprehensif lain  (1.427.849) (1.646.461) (3.370.147) (2.631.835)

Saldo laba        

   Telah ditentukan penggunaannya untuk 
   dana cadangan umum

 100.000 -    -    -   

   Belum ditentukan penggunaanya  10.333.712 79.323.535 60.047.169 59.777.588 

TOTAL EKUITAS  134.984.564 114.655.775 93.655.723 94.124.454 

         

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 649.335.721 562.937.376 401.918.091 411.862.713 

Keterangan 31 Juli
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember

2022
2021 (Tidak 

diaudit)
2021 2020 2019

Penjualan bersih 1.165.769.345 1.000.527.664 1.788.027.425 1.380.699.061 1.431.185.679

Beban pokok penjualan (1.060.707.218) (908.853.660) (1.620.774.588) (1.253.414.756) (1.291.335.162)

Laba Bruto 105.062.127 91.674.004 167.252.837 127.284.305 139.850.517

Beban Penjualan (41.779.077) (34.080.102)  (60.685.370)  (48.808.374) (44.539.410)

Beban umum dan 
administrasi

(48.061.939) (43.781.409)  (76.936.016)  (71.503.414) (83.494.534)

Pendapatan keuangan 34.772 58.888 71.178 754.803 512.013

Beban keuangan (2.318.932) (1.547.314) (2.870.499) (3.065.539) (3.688.747)

Pendapatan (beban) 
lain-lain – bersih

(333.173) (610.819) (149.789) 47.821 80.094

Laba Sebelum Beban 
Pajak Penghasilan

12.603.778 11.713.248 26.682.341 4.709.602 8.719.933

Manfaat (beban) Pajak 
Penghasilan

  Kini (3.563.522) (3.130.447) (7.477.062) (3.395.671) (4.560.374)

  Tangguhan 669.922 (50.400) 71.086 (1.044.350) 823.878

  Beban Pajak Penghasilan (2.893.600) (3.180.847) (7.405.976) (4.440.021) (3.736.496)

Laba Periode Berjalan 9.710.178 8.532.401 19.276.365 269.581 4.983.437

LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang Tidak Akan 
Direklasifikasikan ke 
Laba Rugi 

Keuntungan (kerugian) 
aktuaria dari liabilitas 
atas imbalan kerja 
karyawan

280.272 829.223 2.209.854 (811.588) (1.595.768)

Pajak Penghasilan atas 
kerugian (keuntungan) 
aktuaria dari liabilitas 
imbalan kerja karyawan 

(61.660) (182.429) (486.168) 73.276 398.942

Laba (rugi) 
komprehensif lain 
periode berjalan – 
Setelah Pajak

218.612 646.794 1.723.686 (738.312) (1.196.826)

JUMLAH LABA (RUGI) 
KOMPREHENSIF 
PERIODE BERJALAN

9.928.790 9.179.195 21.000.051 (468.731) 3.786.611

Laba Per saham 
(Rupiah penuh)

10,20 12,19 27,54 0,39 7,12

Dividen Per saham  
(Rupiah penuh) *)

5.614.286 - -

*) 	Total Dividen yang dibayarkan adalah sebesar Rp 78.600.000.000 untuk 14.000 lembar saham (sebelum 
dilakukannya pemecahan nilai nominal saham Perseroan dari Rp 1.000.000 per saham menjadi Rp 20 per saham)

Keterangan 31 Juli 31 Desember

2022 2021 2021 2020 2019

RASIO PERTUMBUHAN (%)          

Penjualan bersih 16,52% n/a 29,50% -3,53% n/a

Beban Pokok Penjualan 16,71% n/a 29,31% -2,94% n/a

Laba Kotor 14,60% n/a 31,40% -8,99% n/a

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 7,60% n/a 466,55% -45,99% n/a

Laba periode berjalan 13,80% n/a 7050,49% -94,59% n/a

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 8,17% n/a -4580,21% -112,38% n/a

Jumlah aset 15,35% n/a 40,06% -2,41% n/a

Jumlah liabilitas 14,74% n/a 45,42% -2,98% n/a

Jumlah ekuitas 17,73% n/a 22,42% -0,50% n/a

RASIO USAHA (%)

Gross Profit Margin 9,01% 9,16% 9,35% 9,22% 9,77%

Operating Profit Margin 1,31% 1,39% 1,66% 0,56% 0,86%

Net Profit Margin 0,83% 0,85% 1,08% 0,02% 0,35%

Return On Asset 1,50% n/a 3,42% 0,07% 1,21%

Return On Equity 7,19% n/a 16,81% 0,29% 5,29%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
terhadap Pendapatan Bersih

0,85% 0,92% 1,17% -0,03% 0,26%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
terhadap Aset

1,53% n/a 3,73% -0,12% 0,92%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
terhadap Ekuitas

7,36% n/a 18,32% -0,50% 4,02%

RASIO SOLVABILITAS (X)

Liabilitas / Aset 0,79 n/a 0,80 0,77 0,77

Liabilitas / Ekuitas 3,81 n/a 3,91 3,29 3,38

RASIO LIKUIDITAS (X)

Current Ratio 1,29 n/a 1,34 1,46 1,45

Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 6,46 n/a 12,54 4,39 3,93

Interest Coverage Ratio (ICR) 5,44 7,57 9,30 1,54 2,36

Rasio
Nilai yang 

Dipersyaratkan dalam 
perjanjian kredit

Rasio Keuangan 
Perseroan Per 31 
Desember 2021

Rasio Keuangan 
Perseroan Per 31 
Desember 2020

Rasio Keuangan 
Perseroan Per 31 
Desember 2019

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

EBITDA Bernilai positif Rp36.005.873.245 Rp13.532.264.347 Rp14.623.039.526

Laba bersih Bernilai positif Rp19.276.365.431 Rp 269.581.098 Rp4.983.437.129

Rasio lancar (Aset lancar 
/ Liabilitas lancar)

Lebih dari 100% 134% 146% 145%

Rasio Debt Service 
Coverage

Minimal 1,5 Kali 12,54 kali 4,39 kali 3,93 kali

Seluruh fasilitas pinjaman kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk telah dilunasi pada tanggal 15 Juli 2022, 
sehingga pada tanggal 31 Juli 2022, Perseroan tidak memiliki perjanjian kredit dengan persyaratan rasio 
keuangan yang harus dipenuhi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A.	 Umum

	 Perseroan, berkedudukan di Jakarta Barat, didirikan Berdasarkan Akta Pendirian Nomor 16 tanggal 04 April 1972 
diperbaiki dengan Akta Nomor 48 tanggal 16 Agustus 1972 yang seluruhnya dibuat dihadapan Bebasa Daeng Lalo, 
S.H., Notaris di Jakarta, akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
melalui Keputusan No. Y.A.5/2-5/8 tanggal 10 November 1972, telah terdaftar dalam buku register di Kantor 
Pengadilan Negeri Jakarta dengan No.3044 dan telah diumumkan dalam Berita Negara di bawah No. 104 dan 
Tambahan Berita Negara No. 566 tanggal 29 Desember 1972. Perseroan saat ini menjalankan usaha di bidang 
Distributor Produk Farmasi, dan Produk Konsumsi melalui 34 cabang dengan jangkauan nasional. 

B.	 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha, Hasil Operasional, dan Kondisi Keuangan Perseroan 

	 Berikut ini adalah faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi hasil operasi Perseroan. Faktor – faktor ini secara 
material dapat mempengaruhi kegiatan usaha dan hasil operasi Perseroan, antara lain sebagai berikut:

-	 Kemampuan Perseroan untuk mempertahankan dan memperluas jaringan distribusinya
	 Sebagai perusahaan distributor, kemampuan Perseroan untuk mempertahankan dan memperluas jaringan 

distribusinya akan sangat mempengaruhi kegiatan usaha dan hasil operasionalnya. Dalam hal ini apabila Perseroan 
mampu menambah jumlah prinsipal yang bekerja sama, jumlah produk yang dipasarkan, jumlah cabang dan 
salesman, diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan Perseroan.

-	 Kemampuan Perseroan mempertahankan Marjin yang kompetitif
	 Karakteristik dari kegiatan usaha Perseroan sebagai distributor adalah memperoleh pendapatan yang berasal 

dari marjin harga jual yang ditetapkan oleh prinsipal. Apabila Prinsipal memperketat marjin-nya dan Perseroan 
tidak mampu memperoleh marjin yang kompetitif, maka hal tersebut akan mempengaruhi kinerja keuangan dan 
profitabilitas Perseroan.

-	 Kemampuan Perseroan untuk melakukan kegiatan operasional secara efektif dan efisien
	 Efektivitas operasional akan dapat mempengaruhi kinerja operasional dan keuangan Perseroan, dimana semakin 

efektif aktifitas distribusi, pemasaran, serta administrasi perusahaan, maka akan meningkatkan efisiensi dan 
menekan biaya yang tidak perlu dikeluarkan.

-	 Kolektibilitas piutang usaha (Collection Management)
	 Kelancaran kolektibiltas piutang usaha maupun terms of payment yang pendek dari pelanggan,   selain akan 

meningkatkan perputaran arus kas yang diterima oleh Perseroan, dapat juga mempengaruhi kebutuhan modal 
kerja yang dibutuhkan Perseroan. Hal tersebut dapat mempengaruhi baik kinerja pendapatan, maupun profitabilitas 
Perseroan, dimana tambahan modal kerja akan berdampak pada pendanaan dan biaya bunga yang dikeluarkan oleh 
Perseroan.

-	 Kemampuan Prinsipal dalam mengembangkan pasar dan produknya
	 Selain faktor internal, salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja operasional dan keuangan 

Perseroan adalah kemampuan principal dalam mengembangkan pasar serta produknya. Dalam hal prinsipal mampu 
mengembangkan jangkauan distribusi, serta melakukan pengembangan produk baru dan aktivasi pemasaran yang 
efektif, hal tersebut akan meningkatkan permintaan konsumen sehingga berpengaruh langsung pada peningkatan 
penjualan dan penyaluran produknya kepada Perseroan.

C.	 Analisis Keuangan

	 Tabel berikut menggambarkan pendapatan usaha, beban operasi dan akun lainnya yang angka-angkanya dikutip dari 
laporan keuangan Perseroan.

D.1 LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

	 Perkembangan Penjualan Bersih 

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp1.165.769.345 
ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp165.241.681 ribu atau sebesar 16,52% bila dibandingkan dengan 
pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp1.000.527.664 ribu. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh baik meningkatnya permintaan atas produk farmasi dan barang konsumsi Perseroan, 
diiringi dengan peningkatan kinerja operasional Perseroan.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020

	 Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp1.788.027.425 ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp407.328.364 ribu atau sebesar 29,50% bila 
dibandingkan dengan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp1.380.699.061 ribu. Peningkatan ini sehubungan dengan kembali beraktivitas penuhnya distribusi Perseroan 
setelah tahun 2020 terdampak pandemi Covid-19 serta adanya peningkatan penjualan produk farmasi terutama 
vitamin dan produk-produk pengobatan akibat tingginya kasus covid pada pertengahan tahun 2021.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019

	 Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp1.380.699.061 ribu, dimana terdapat penurunan sebesar Rp50.486.618 ribu atau sebesar -3,53%   bila 
dibandingkan dengan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp1.431.185.679 ribu. Hal tersebut terutama dikarenakan dampak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang 
membatasi aktivitas masyarakat sehingga mempengaruhi operasional Perseroan mendistribusikan produk dan aktivitas 
prinsipal dalam melakukan promosi, serta kekhawatiran dari pihak baik pasien maupun dokter dalam melakukan 
pengobatan tatap muka sehingga menurunkan permintaan atas produk obat-obatan. 

	 Perkembangan Beban Pokok Penjualan

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp1.060.707.218 ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp151.853.558 ribu atau sebesar 16,71% bila 
dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar 
Rp908.853.660 ribu. Peningkatan beban pokok penjualan tersebut seiring dengan peningkatan penjualan bersih 
Perseroan.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020

	 Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp1.620.774.588 ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp367.359.832 ribu atau sebesar 29,31% bila 
dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu 
sebesar Rp1.253.414.756 ribu. Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan penjualan Perseroan pada tahun 
yang sama.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019

	 Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp1.253.414.756 ribu, dimana terdapat penurunan sebesar Rp37.920.406 ribu atau sebesar -2,94% bila 
dibandingkan dengan beban Pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp1.291.335.162 ribu. Penurunan tersebut sejalan dengan penurunan penjualan Perseroan pada tahun yang sama. 

	 Laba Bruto

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Laba bruto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp105.062.127 ribu 
dimana terdapat peningkatan sebesar Rp13.388.123  ribu atau sebesar 14,60%  bila dibandingkan dengan laba bruto 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp91.674.004   ribu. Peningkatan ini sejalan 
dengan peningkatan penjualan dan kemampuan perseroan mempertahankan besaran margin yang setara dengan 
periode sebelumnya.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020

	 Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 167.252.837 
ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp39.968.532 ribu atau sebesar 31,40% bila dibandingkan dengan Laba 
bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp127.284.305 ribu. Peningkatan 
ini selain sejalan dengan peningkatan penjualan Perseroan, juga ditunjang oleh kemampuan Perseroan melakukan 
penghematan biaya dibanding tahun sebelumnya.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019

	 Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp127.284.305 
ribu dimana terdapat penurunan sebesar Rp12.566.212 ribu  atau sebesar -8,99% bila dibandingkan dengan laba 
bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp139.850.517 ribu. Penurunan ini 
terutama diakibatkan oleh tidak meningkatnya penjualan Perseroan akibat terdampak awal pandemi covid-19, namun 
Perseroan tidak dapat menekan biaya operasional yang tidak dapat dihindari.

	 Perkembangan Beban Usaha

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Beban Usaha Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp89.806.244 ribu 
dimana terdapat peningkatan Beban Usaha sebesar Rp12.003.621 ribu atau sebesar 15,43% bila dibandingkan 
dengan Beban Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp77.802.623 ribu. 
Peningkatan beban usaha tersebut seiring dengan peningkatan penjualan bersih Perseroan, dimana beban penjualan 
dan beban umum dan administrasi meningkat masing-masing 22,59% dan 9,78% dari periode yang sama di tahun 
sebelumnya. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Beban Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp137.550.208 
ribu dimana terdapat peningkatan Beban Usaha sebesar Rp17.993.223 ribu atau sebesar 15,05% bila dibandingkan 
dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp119.556.985 ribu. 
Peningkatan beban usaha tersebut seiring dengan peningkatan penjualan bersih Perseroan, dimana beban penjualan 
dan beban umum dan administrasi meningkat masing-masing 24,33% dan 7,60% dari periode yang sama di tahun 
sebelumnya. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.

	 Beban Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp119.556.985 
ribu dimana terdapat penurunan Beban Usaha sebesar Rp7.964.946 ribu atau sebesar -6,25% bila dibandingkan 
dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp127.521.931 ribu. 
Penurunan ini seiring dengan penurunan penjualan bersih Perseroan, meskipun perseroan berhasil melakukan efisiensi 
dengan menekan beban umum dan administrasi yang mengalami penurunan sebesar -14,36%, namun terdapat 
peningkatan pada beban penjualan sebesar 9,58%.

	 Laba (rugi) periode berjalan

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Laba periode berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp9.710.178 
ribu dimana terdapat peningkatan Laba periode berjalan sebesar Rp1.177.777 ribu atau sebesar 13,80% bila 
dibandingkan dengan laba periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar 
Rp8.532.401 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada penjualan bersih dibanding 
periode yang sama pada tahun sebelumnya, sehingga meningkatkan marjin keuntungan Perseroan. 

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Laba periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp19.276.365 ribu dimana terdapat kenaikan laba periode Berjalan sebesar Rp19.006.784 ribu atau sebesar 
7.050,49% bila dibandingkan dengan laba periode Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp269.581 ribu. Kenaikan laba tersebut seiring dengan peningkatan penjualan Perseroan serta 
kemampuan Perseroan dalam mengelola biaya operasionalnya dibanding tahun sebelumnya.

	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.

	 Laba periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp269.581 ribu dimana perseroan mengalami penurunan laba sebesar Rp4.713.856 ribu atau sebesar 94,59% bila 
dibandingkan tahun sebelumnya yang memperoleh laba tahun Berjalan sebesar Rp4.983.437 ribu. Penurunan laba ini 
terutama disebabkan oleh tidak meningkatnya pendapatan Perseroan akibat terdampak pandemic covid-19 namun 
terdapat peningkatan biaya operasional Perseroan yang tidak bisa dihindari meskipun terdapat penurunan aktivitas.

	 Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan

	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2021.

	 Laba komprehensif periode berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp9.928.790 ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp749.595 ribu atau sebesar 8,17% bila dibandingkan dengan 
laba komprehensif periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp9.179.195 
ribu. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan penjualan dan kemampuan perseroan mempertahankan besaran 
margin yang setara dengan periode sebelumnya.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020

	 Laba komprehensif periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp 21.000.051 ribu dimana terdapat peningkatan sebesar Rp 21.468.782  ribu atau sebesar 4580,21% bila 
dibandingkan dengan Rugi komprehensif periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp468.731 ribu. Peningkatan ini selain sejalan dengan peningkatan penjualan Perseroan, juga ditunjang 
oleh kemampuan Perseroan melakukan penghematan biaya dibanding tahun sebelumnya.

	 Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019

	 Rugi komprehensif periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp468.731 ribu dimana terdapat penurunan sebesar Rp4.255.342 ribu   atau sebesar 112,38% bila 
dibandingkan dengan laba komprehensif periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
yaitu sebesar Rp3.786.611 ribu. Penurunan ini terutama diakibatkan oleh tidak meningkatnya penjualan Perseroan 
akibat terdampak awal pandemi covid-19, namun Perseroan tidak dapat menekan biaya operasional yang tidak dapat 
dihindari.

D.2 PERKEMBANGAN LAPORAN POSISI KEUANGAN

	 Jumlah Aset

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

	 Jumlah Aset Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp649.335.721 ribu dimana terdapat 
kenaikan Jumlah Aset sebesar Rp86.398.345 ribu atau sebesar 15,35% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset 
untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp562.937.376 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan pada piutang usaha bersih pada 31 Juli 2022 sebesar Rp61.885.242 ribu atau sebesar 24,35% 
dibandingkan 31 Desember 2021. 

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Jumlah Aset Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021  adalah sebesar Rp562.937.376 ribu dimana 
terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar Rp161.019.285 ribu atau sebesar 40,06% bila dibandingkan dengan 
Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp401.918.091 ribu. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh kenaikan pajak dibayar dimuka dan persediaan masing-masing sebesar Rp49.941.625 ribu 
dan Rp63.867.922 ribu atau meningkat masing-masing sebesar 813,07% dan 64,63% dibanding tahun sebelumnya, 
seiring dengan perbaikan kinerja penjualan dan keuangan Perseroan.   

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

	 Jumlah Aset Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp401.918.091 ribu dimana 
terdapat penurunan Jumlah Aset sebesar Rp9.944.622 ribu atau sebesar -2,41% bila dibandingkan dengan Jumlah 
Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp411.862.713 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan pada kas dan setara kas serta piutang usaha bersih yang menurun masing-masing sebesar 
Rp19.440.607 ribu dan Rp12.254.873 ribu atau sebesar -70,26% dan -5,10% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal 
tersebut seiring dengan tidak meningkatnya penjualan Perseroan yang terdampak pandemic covid-19.

	 Aset Lancar

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021

	 Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp620.037.787 ribu dimana terdapat 
kenaikan Aset Lancar sebesar Rp78.145.516 ribu atau sebesar 14,42% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk 
posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp541.892.271  ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan kas dan setara kas serta piutang usaha bersih.

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

	 Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021  adalah sebesar Rp541.892.271 ribu dimana 
terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar Rp157.822.477 ribu atau sebesar 41,09% bila dibandingkan dengan Aset 
Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp384.069.794 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan pajak dibayar di muka dan persediaan bersih.

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 
2019.

	 Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp384.069.794 ribu dimana 
terdapat penurunan Aset Lancar sebesar Rp13.264.619 ribu atau sebesar 3,34% bila dibandingkan dengan Aset 
Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp397.334.413 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh adanya penurunan kas dan setara kas yang cukup signifikan sebesar Rp19.440.607 ribu atau 
70,26%.

	 Aset Tidak Lancar

	 Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021

	 Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp29.297.934 ribu dimana 
terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp8.252.829 ribu atau sebesar 39,21% bila dibandingkan dengan 
Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp21.045.105 ribu. Peningkatan 
ini terutama disebabkan adanya peningkatan aset hak guna sebesar Rp4.708.861 ribu seiring dengan adanya 
perpanjangan sewa kantor cabang Perseroan.
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Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 21.045.105 ribu dimana 
terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 3.196.808 ribu atau sebesar 17,91% bila dibandingkan dengan Aset 
Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 17.848.297 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan jumlah biaya perolehan bangunan dan aset tetap berupa renovasi bangunan sewa sebesar Rp 3.192.984 ribu.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 17.848.297 ribu dimana 
terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 3.319.997 ribu   atau sebesar 22,85% bila dibandingkan dengan 
Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 14.528.300 ribu. Peningkatan ini 
terutama diakibatkan penerapan PSAK 73 sehingga terdapat aset hak guna sebesar Rp 5.670.698 ribu pada tanggal 
31 Desember 2020.

Liabilitas

Jumlah Liabilitas 

Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp 514.351.157 ribu dimana terdapat 
peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp 66.069.556 ribu atau sebesar 14,74% bila dibandingkan dengan Jumlah 
Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 448.281.601 ribu.  Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh adanya peningkatan utang usaha dari pihak ketiga dan utang lain-lain.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 448.281.601 ribu dimana 
terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp 140.019.233 ribu atau sebesar 45,42% bila dibandingkan dengan 
Jumlah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 308.262.368 ribu. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh adanya peningkatan utang usaha dari pihak ketiga.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 308.262.368 ribu dimana 
terdapat penurunan Jumlah Liabilitas sebesar Rp 9.475.891 ribu atau sebesar 2,98% bila dibandingkan dengan Jumlah 
Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 317.738.259 ribu. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh berkurangnya pemanfaatan pagu serta adanya pembayaran utang bank sebesar Rp 15.810.000 ribu 
atau 45,17%.

Liabilitas Jangka Pendek

Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp 480.079.374 ribu dimana 
terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 75.780.317 ribu atau sebesar 18,74% bila dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 404.299.057 ribu. Peningkatan 
ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan utang usaha dari pihak ketiga sebesar Rp 49.661.066 ribu atau sebesar 
13,43% serta munculnya utang lain-lain dari pihak berelasi sebesar Rp 56.500.000 ribu.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 404.299.057 
ribu dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 141.283.479 ribu atau sebesar 53,72% bila 
dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 
263.015.578 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan utang usaha dari pihak ketiga sebesar 
Rp 130.993.133 ribu atau sebesar 54,85%.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 263.015.578 ribu 
dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 10.470.205 ribu atau sebesar 3,83% bila dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 273.485.783 ribu. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya pengurangan utang bank sehubungan dengan jumlah Kredit Modal Kerja 
Perseroan yang berkurang seiring dengan tidak meningkatnya penjualan Perseroan.

Liabilitas Jangka Panjang

Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp 34.271.783 ribu dimana 
terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp9.710.761 ribu atau sebesar 22,08% bila dibandingkan dengan 
Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 43.982.544 ribu. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh pembayaran utang lain-lain pihak berelasi.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp43.982.544 ribu 
dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp1.264.246  ribu  atau sebesar -2,79% bila dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp45.246.790 ribu. Tidak 
terdapat perubahan signifikan pada liabilitas jangka panjang di tahun 2021.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp45.246.790 ribu 
dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp994.314 ribu atau sebesar 2,25% bila dibandingkan 
dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp44.252.476 ribu. Tidak 
terdapat perubahan signifikan pada liabilitas jangka panjang di tahun 2020.

Ekuitas 

Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2021.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp 134.984.564 ribu dimana terdapat 
peningkatan Saldo Ekuitas sebesar Rp20.328.789 ribu atau sebesar 17,73% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas 
untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp114.655.775 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh adanya tambahan modal disetor sebesar Rp14.250.000 ribu dan agio saham sebesar Rp74.750.000 ribu serta 
adanya pembagian dividen tunai sebesar Rp78.600.000 ribu.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp114.655.775 ribu dimana 
terdapat peningkatan Saldo Ekuitas sebesar Rp21.000.052 ribu atau sebesar 22,42% bila dibandingkan dengan Saldo 
Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp93.655.723 ribu. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp93.655.723   ribu dimana 
terdapat penurunan Saldo Ekuitas sebesar Rp468.731 ribu atau sebesar 0,50% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas 
untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp94.124.454 ribu. Tidak terdapat perubahan signifikan dalam 
saldo ekuitas pada tahun 2020.

D.3 ARUS KAS

Periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2021

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022  adalah sebesar 
-Rp16.710.260 ribu, turun sebesar –Rp9.917.799 ribu atau 184,94% jika dibandingkan dengan kas bersih yang 
digunakan dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 sebesar -Rp6.792.461 ribu. 
Peningkatan arus kas bersih yang digunakan dari aktivitas operasi terkait dengan pembayaran kepada pemasok sebesar 
Rp208.390.441 ribu atau 25,11%.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022  adalah sebesar 
-Rp7.131.012 ribu, meningkat sebesar Rp4.460.748 ribu atau -45,21% jika dibandingkan dengan kas bersih yang 
diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 sebesar -Rp2.670.264 ribu. 
Peningkatan arus kas bersih yang yang diperoleh terkait dengan adanya perolehan aset hak guna sebesar Rp4.471.212 
ribu.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp27.837.557 ribu, peningkatan sebesar Rp21.525.492 ribu atau 205,32% jika dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 sebesar Rp6.312.065 ribu. Peningkatan arus kas bersih yang digunakan terkait adanya 
tambahan modal disetor sebesar Rp14.250.000 ribu dan agio saham sebesar Rp74.750.000 ribu serta adanya pembagian 
dividen tunai sebesar Rp78.600.000 ribu.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar -Rp5.362.567 ribu, menurun sebesar Rp5.589.499 ribu atau 2.463,07% jika dibandingkan dengan kas bersih 
yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp226.932 
ribu. Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi berasal dari peningkatan baik pada pembayaran kas 
kepada pemasok dan pembayaran pajak.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar -Rp9.867.504 ribu, 
meningkat sebesar Rp6.040.394 ribu atau 157,83 % jika dibandingkan dengan kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar -Rp3.827.110 ribu. Peningkatan arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi terkait dengan adanya perolehan aset tetap dan aset hak guna.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp10.484.111 ribu, meningkat sebesar Rp26.324.540 ribu atau -166,19% jika dibandingkan dengan periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang melakukan pengeluaran sebesar -Rp15.840.429 ribu. Peningkatan 
arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan dari bank.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp226.932 ribu, menurun sebesar Rp299.932 ribu atau 56,93% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp526.864 ribu. Penurunan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi 
terutama disebabkan oleh menurunnya kas dari pelanggan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar -Rp3.827.110 ribu, menurun sebesar Rp3.074.066 ribu atau 408,22% jika dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar -Rp753.004 ribu. Penurunan arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi berasal dari perolehan aset hak guna.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar -Rp15.840.429 ribu, menurun sebesar Rp29.815.819 ribu atau -213,35% jika dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp13.975.390  ribu. Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas pendanaan dikarenakan adanya pembayaran pada utang bank.

D.4 ANALISIS RASIO KEUANGAN

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh 
liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah aset atau ekuitas 
Perseroan.

Keterangan
31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

RASIO SOLVABILITAS (X)      

Liabilitas / Aset 0,79 0,80 0,77 0,77

Liabilitas / Ekuitas 3,81 3,91 3,29 3,38

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan dan menghasilkan laba bersih 
dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan menghasilkan laba bersih 
bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

Likuiditas

Rasio lancar adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan yang 
dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan setara kas dengan jumlah liabilitas 
jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka 
pendek.

Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah kemampuan EBITDA Perseroan dalam memenuhi kewajiban pembayaran 
bunga dan utang jangka panjang jatuh tempo kurang dari setahun. Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) yang dihitung 
oleh Perusahaan adalah EBITDA dan utang jangka Panjang jatuh tempo kurang dari setahun. EBITDA dihitung dengan 
menambahkan Laba sebelum pajak dengan beban bunga, penyusutan dan amortisasi, sedangkan rasio DSCR dihitung dengan 
membagi EBITDA dengan utang jangka Panjang jatuh tempo kurang dari setahun. 

Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) adalah kemampuan Perseroan dalam melunasi beban keuangannya dengan Laba 
Sebelum Pajak. Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) yang dihitung oleh Perusahaan adalah beban bunga dan laba sebelum 
pajak. Rasio ICR dihitung dengan membagi beban bunga dengan laba sebelum pajak.

Keterangan
31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 9.710.178 19.276.365 269.581  4.983.437 

Aset 649.335.721 562.937.376 401.918.091 411.862.713

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) 1,50% 3,42% 0,07% 1,21%

Keterangan
31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 9.710.178 19.276.365 269.581  4.983.437 

Ekuitas 134.984.564 114.655.775 93.655.723 94.124.454 

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 7,19% 16,81% 0,29% 5,29%

Keterangan
31 Juli              31 Desember

2022 2021 2020 2019

Aset Lancar 620.037.787 541.892.271 384.069.794 397.334.413

Liabilitas Jangka Pendek 480.079.374  404.299.057  263.015.578  273.485.783 

Rasio Lancar (x) 1,29 1,34 1,46 1,45

Debt Service Coverage
Ratio (DSCR) (x)

6,46 12,54 4,39 3,93

Interest Coverage Ratio
(ICR) (x)

5,44 9,30 1,54 2,36

FAKTOR RISIKO

Tingkat lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 2021, 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 masing-masing adalah sebesar 1,29x, 1,34x, 1,46x dan 1,45x.

Tingkat Debt Service Coverage Ratio (DSCR) Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 2021, 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing adalah sebesar 6,46x, 12,54x, 4,39x dan 3,93x.

Tingkat Interest Coverage Ratio (ICR) Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 2021, 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-masing adalah sebesar 5,44x, 9,30x, 1,54x dan 2,36x. 

Penambahan Aset Tetap
31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

Biaya Perolehan 

Kepemilikan Langsung 

Tanah - - - -

Bangunan - - - -

Kendaraan - 150.500 138.000 139.500

Peralatan kantor 584.878 755.112 781.537 702.635

Renovasi Bangunan Sewa - 3.192.985 - -

Jumlah Biaya Perolehan 584.878 4.098.597 919.537 842.135

Tujuan dari investasi barang modal per 31 Juli 2022 adalah pembelian peralatan kantor untuk kegiatan operasional 
Perseroan, untuk per 31 Desember 2021 untuk renovasi bangunan sewa yang digunakan untuk gudang yang berlokasi 
di Kantor Pusat, Kantor Cabang : Jakarta 1, Jakarta 2, Bandung, Cirebon, Tasikmalaya, Tegal, Surabaya, Malang, Jember, 
Denpasar, Kupang, Padang, Pekanbaru, Palembang, Jambi, Batam, Banjarmasin, Samarinda, Palu, Kendari, pembelian 
peralatan kantor dan kendaraan untuk kegiatan operasional Perseroan, pembelian peralatan kantor dan kendaraan 
untuk kegiatan operasional Perseroan. Untuk per 31 Desember 2020 dan 2019 adalah untuk pembelian peralatan 
kantor dan kendaraan untuk kegiatan operasional Perseroan.

Pada saat ini tidak terdapat komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan oleh Perseroan sehingga 
tidak tedapat pengungkapan terkait dengan perjanjian sehubungan belanja modal.

Belanja modal Perseroan dilakukan dalam mata uang Rupiah sehingga tidak terdapat resiko fluktuasi mata uang asing.

Sumber dana untuk investasi barang modal yang telah dilakukan oleh Perseroan berasal dari kas internal Perseroan.

Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan untuk pemenuhan persyaratan regulasi dan isu 
lingkungan hidup.

D.6 KEJADIAN ATAU PERUBAHAN PENTING DALAM EKONOMI YANG DAPAT MEMPENGARUHI PENDAPATAN 
DAN PROFITABILITAS PERSEROAN

Pada bulan Maret 2020, WHO mengklasifikasikan wabah COVID-19 sebagai pandemi, berdasarkan paparan yang cepat 
secara global.

Dampak penuh dari wabah COVID-19 terus berkembang sampai dengan tanggal Prospektus ini. Dengan demikian, 
tidak terdapat kepastian mengenai pengaruh besarnya pandemi pada kondisi keuangan Perseroan, likuiditas dan hasil 
operasi di masa depan. Manajemen secara aktif melakukan pemantauan mengenai dampak situasi global terhadap 
kondisi keuangan, likuiditas, operasi, pemasok, industri dan tenaga kerja. Melihat perkembangan dari hari ke hari wabah 
COVID-19 dan tanggapan secara global untuk menghentikan penyebarannya. Perseroan tidak dapat memperkirakan 
dampak wabah COVID-19 terhadap hasil operasi, kondisi keuangan atau likuiditas untuk tahun fiskal 2022.

Ke depannya Perseroan tidak dapat memperkirakan panjang atau beratnya dampak dari wabah COVID-19, jika pandemi 
berlanjut, yang mungkin memiliki efek material yang merugikan dimasa mendatang pada hasil operasi, posisi keuangan 
dan likuiditas Perseroan pada tahun pajak 2022.

D.7 PINJAMAN YANG MASIH TERUTANG

Pada tanggal laporan keuangan terakhir per 31 Juli  2022, Perseroan memiliki pinjaman yang masih terutang dengan 
rincian sebagai berikut:

Utang lain-lain - pihak berelasi

Pada tanggal 14 Juli 2022, Perusahaan memperoleh pinjaman dari PT Tancorp Global Sentosa sebesar Rp 
56.500.000.000, dan dikenakan bunga per tahun sebesar Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) ditambah 2% atau 
ekuivalen 5,5%, dengan jangka waktu selama 3 bulan.

Berdasarkan Addendum Perjanjian Utang Piutang No. 039.TGS.CORP.VII.2022 pada tanggal 11 Oktober 2022, 
Perusahaan dan PT Tancorp Global Sentosa sepakat untuk menandatangani Addendum Perjanjian Utang Piutang 
dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

-	 Mengubah jangka waktu pinjaman dari sebelumnya 3 bulan menjadi 4 bulan.

-	 Mengubah tingkat suku bunga dari sebesar Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) ditambah 2% atau ekuivalen 5,5% 
menjadi Jakarta Interbank Office Rate (JIBOR) ditambah 2% atau ekuivalen 6% per tahun.

Pada tanggal 25 Oktober 2022, pinjaman kepada PT Tancorp Global Sentosa telah dilunasi seluruhnya.

D.8 INFORMASI OPERASI PER SEGMEN

Per 31 Juli 2022 terhadap per 31 Juli 2021 terjadi kenaikan penjualan netto dan laba bruto atas produk farmasi dan 
konsumer dikarenakan meningkatnya permintaan atas produk farmasi dan barang konsumsi Perseroan, diiringi dengan 
peningkatan kinerja operasional Perseroan.

Di tahun 2021 terhadap 2020 terjadi kenaikan penjualan netto dan laba bruto atas produk farmasi dan konsumer 
dikarenakan kembali beraktivitas penuhnya distribusi Perseroan setelah tahun 2020 terdampak pandemi Covid-19 
serta adanya peningkatan penjualan produk farmasi terutama vitamin dan produk-produk pengobatan akibat tingginya 
kasus covid pada pertengahan tahun 2021.

Untuk segmen produk farmasi di tahun 2020 terhadap 2019 terjadi penurunan penjualan netto dan laba bruto 
dikarenakan dampak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang membatasi aktivitas masyarakat sehingga 
mempengaruhi operasional Perseroan mendistribusikan produk dan aktivitas prinsipal dalam melakukan promosi, serta 
kekhawatiran dari pihak baik pasien maupun dokter dalam melakukan pengobatan tatap muka sehingga menurunkan 
permintaan atas produk obat-obatan. Untuk segmen produk konsumer di tahun 2020 terhadap 2019 terjadi kenaikan 
penjualan netto dan laba bruto dikarenakan terjadi peningkatan permintaan produk konsumen di tahun 2020.

D.9  RISIKO FLUKTUASI KURS MATA UANG ASING ATAU SUKU BUNGA ACUAN PINJAMAN

Fluktuasi suku bunga pinjaman akan dapat mempengaruhi keadaan keuangan Perseroan, dimana dalam menjalankan 
usahanya Perseroan membutuhkan modal kerja yang relative besar, dimana salah satunya berasal dari pinjaman Bank. 
Dalam hal pinjaman bank memiliki rate mengambang, maka jika terdapat peningkatan suku bunga acuan pinjaman akan 
meningkatkan beban bunga yang dibayarkan sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan Perseroan.

D.10 KOMPONEN PENTING PENDAPATAN

Komponen penting dalam memperoleh pendapatan adalah volume penjualan, berikut keterangan mengenai volume 
penjualan masing-masing segmen pendapatan Perseroan:

Keterangan Produk Farmasi Produk Konsumer Jumlah

31 Juli 2022 21.086.240 7.746.593 28.832.833

31 Desember 2021 34.511.443 16.271.269 50.782.712

31 Desember 2020 31.090.974 13.695.357 44.786.331

31 Desember 2019 35.104.411 12.311.448 47.415.859

Per 31 Juli 2022 terhadap per 31 Juli 2021 terjadi kenaikan volume penjualan netto atas produk farmasi dan konsumer 
dikarenakan meningkatnya permintaan atas produk farmasi dan barang konsumer Perseroan.

Di tahun 2021 terhadap 2020 terjadi kenaikan volume penjualan netto atas produk farmasi dan produk konsumer 
dikarenakan kembali beraktivitas penuhnya distribusi Perseroan setelah tahun 2020 terdampak pandemi Covid-19 
serta adanya peningkatan penjualan produk farmasi terutama vitamin dan produk-produk pengobatan akibat tingginya 
kasus covid pada pertengahan tahun 2021.  

Untuk segmen produk farmasi di tahun 2020 terhadap 2019 terjadi penurunan volume penjualan netto dikarenakan 
dampak pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang membatasi aktivitas masyarakat sehingga mempengaruhi operasional 
Perseroan mendistribusikan produk dan aktivitas prinsipal dalam melakukan promosi, serta kekhawatiran dari pihak baik 
pasien maupun dokter dalam melakukan pengobatan tatap muka sehingga menurunkan permintaan atas produk obat-
obatan dan konsumer produk. Untuk segmen produk konsumer di tahun 2020 terhadap 2019 terjadi peningkatan volume 
penjualan netto dikarenakan kenaikan permintaan atas produk konsumen.

D.11 PENINGKATAN YANG MATERIAL

Pada 31 Desember 2021 Perseroan mencatatkan peningkatan yang material atas penjualan bersihnya dibandingkan 
dengan 31 Desember 2020. Hal tersebut terutama diakibatkan oleh peningkatan volume penjualan produk farmasi 
terutama vitamin dan produk-produk pengobatan akibat tingginya kasus covid pada pertengahan tahun 2021. Selain 
itu peningkatan penjualan di 31 Desember 2021 juga diakibatkan oleh mulai pulihnya aktifitas ekonomi dan sosial 
masyarakat secara keseluruhan dari pandemi Covid-19. Pulihnya aktifitas masyarakat dari pandemi Covid-19, 
telah meningkatkan secara langsung penjualan atas produk farmasi Perseroan, dimana sebelumnya masyarakat 
membatasi akitifitasnya dalam hal melakukan kunjungan ke Rumah Sakit dikarenakan kekhawatiran dan ketakutan 
akan tertular virus Corona, sehingga bedampak pada penurunan volume penjualan produk farmasi. Selain itu pada 
tahun 2020 juga terdapat kebijakan lock-down yang diterapkan pemerintah untuk melakukan pembatasan sosial, 
sehingga mengakibatkan berkurangnya aktifitas serta kegiatan ekonomi masyarakat. Hal tersebut membatasi mobilitas 
masyarakat ke pusat perbelanjaan, yang pada akhirnya menurunkan volume penjualan atas produk vitamin dan 
suplemen Perseroan pada tahun 2020.

D.12 KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN INSTITUSI LAINNYA DALAM BIDANG FISKAL, MONETER, EKONOMI 
PUBLIK DAN POLITIK YANG BERDAMPAK LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG TERHADAP KEGIATAN 
USAHA DAN INVESTASI PERSEROAN.
Kebijakan pemerintah baik di bidang fiskal maupun moneter, serta ekonomi publik yang akan berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan daya beli masyarakat akan berdampak secara langsung kepada kinerja 
pendapatan Perseroan dimana semakin tinggi daya beli masyarakat maka permintaan akan produk Perseroan terutama 
dari lini produk konsumer akan meningkat.

Kebijakan pemerintah dan institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter, ekonomi publik, dan politik yang berdampak 
langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan usaha dan investasi Perseroan, antara lain : 

-	 Tarif pajak penghasilan efektif Perseroan di masa depan dapat dipengaruhi oleh, antara lain, perubahan penilaian 
aset pajak tangguhan atau perubahan undang-undang perpajakan, atau interpretasinya. 

-	 Undang-undang dan peraturan otonomi daerah telah mengubah lanskap peraturan bagi perusahaan-perusahaan 
di Indonesia dengan mendesentralisasikan peraturan tertentu, perpajakan, dan kekuasaan lainnya dari pemerintah 
pusat ke pemerintah daerah. Kegiatan usaha dan operasi Perseroan berlokasi di seluruh Indonesia dan mungkin 
terpengaruh oleh pembatasan, pajak, dan retribusi yang bertentangan atau ditambahkan, yang mungkin dikenakan 
oleh otoritas daerah setempat.

-	 Perubahan dalam undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku (misalnya UU Cipta Kerja dan im-
plementasinya yaitu PP 35/2021) dapat mempengaruhi biaya tenaga kerja, yang dapat berdampak secara material 
terhadap kegiatan usaha, arus kas, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan.

Risiko usaha dan risiko umum yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang material 
bagi Perseroan. Risiko tersebut telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar 
hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan, setiap risiko yang tercantum dalam 
Prospektus ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja 
keuangan atau prospek usaha Perseroan

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi sebagai berikut:

A.	 Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

1.	 Risiko Keberlangsungan Kerjasama Distribusi Produk Prinsipal dengan Perseroan

B.	 Risiko Usaha

1.	 Risiko Piutang Usaha

2.	 Risiko Persaingan Usaha

3.	 Risiko Fluktuasi Permintaan Produk

4.	 Risiko Operasional

5.	 Risiko Kehilangan Sumber Daya Manusia

6.	 Risiko Perkembangan Teknologi

7.	 Risiko Marjin yang kompetitif

C.	 Risiko Umum

1.	 Risiko pertumbuhan ekonomi dan daya beli konsumen

2.	 Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

3.	 Risiko Kebijakan Pemerintah

4.	 Risiko Bencana Alam 

D.	 Risiko Terkait Investasi Pada Saham Perseroan

1.	 Risiko Tidak Likuidnya Perdagangan Saham Perseroan di Bursa

2.	 Harga Saham Dapat Berfluktuasi.

3.	 Perseroan Mungkin Tidak Dapat Membagikan Dividen

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA MATERIAL YANG AKAN DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT 
RISIKO, YANG DIMULAI DARI RISIKO UTAMA PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material sampai dengan tanggal efektifnya pernyataan 
pendaftaran terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor 
Independen 18 Oktober 2022 atas laporan keuangan Perseroannya tanggal 31 Juli 2022 dan untuk periode tujuh bulan 
yang berakhir pada tanggal tersebut; yang diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra, berdasarkan standar 
audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian.

A.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
	 Perseroan, berkedudukan di Jakarta Barat, didirikan pada bulan September 1968 di Jakarta, Indonesia dengan 

nama CV Penta Valent. Selanjutnya, Perseroan melakukan perubahan badan hukum menjadi Perseroan Terbatas 
berdasarkan Akta Pendirian Nomor 16 tanggal 04 April 1972 diperbaiki dengan Akta Nomor 48 tanggal 16 
Agustus 1972 yang seluruhnya dibuat dihadapan Bebasa Daeng Lalo, S.H., Notaris di Jakarta, akta tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Keputusan No. Y.A.5/2-5/8 tanggal 10 
November 1972, telah terdaftar dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta dengan No.3044 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara di bawah No. 104 dan Tambahan Berita Negara No. 566 tanggal 29 Desember 
1972. Sejak didirikan sampai dengan sekarang, kegiatan usaha Perseroan adalah bergerak pada bidang distributor 
produk farmasi dan produk konsumsi

	 Pada saat Prospektus ini diterbitkan, ketentuan anggaran dasar Perseroan di dalam Akta Pendirian telah mengalami 
beberapa kali perubahan, sebagaimana terakhir kali diubah dan dinyatakan kembali berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Secara Edaran No. 12 tanggal 14 September 2022 (Akta 12/2022) yang dibuat di 
hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0066286.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 
15 September 2022, serta telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan 
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0291367 tanggal 15 
September 2022, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0054977 tanggal 15 September 2022, 
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0182028.AHU.01.11.Tahun 2022 tanggal 15 September 
2022, sehubungan dengan penyesuaian anggaran dasar Perseroan dengan ketentuan (i) Peraturan No. IX.J.1, 

Penjualan Lokal
31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

Produk Farmasi 1.039.854.515.860 1.584.945.613.248 1.238.635.384.640 1.293.401.974.592

Produk Konsumer 125.914.828.477 203.081.811.992 142.063.676.882 137.783.704.164

Penjualan Bersih 1.165.769.344.337 1.788.027.425.240 1.380.699.061.522 1.431.185.678.756

PENJAMINAN EMISI EFEK

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL SERTA PIHAK LAIN

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.

Data penjualan Perseroan menurut divisi (Jawa dan Luar Jawa) dapat dilihat ditabel dibawah ini:

DIVISI

Penjualan

Total31 Juli 31 Desember

2022 2021 2020 2019

Jawa 614.446.068.087 955.208.334.992 733.366.807.563 763.878.999.163 3.066.900.209.805 

Luar 
Jawa

551.323.276.250 832.819.090.248 647.332.253.959 667.306.679.593 2.698.781.300.050 

Total 1.165.769.344.337 1.788.027.425.240 1.380.699.061.522 1.431.185.678.756 5.765.681.509.855

Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran 
Umum Perseroan, sebagaimana termaktub dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 15 tanggal 16 September 
2022 sebagaimana telah diubah dengan Addendum I No. 11 tanggal 14 Oktober 2022 Addendum II No. 20 tanggal 23 
November 2022, Addendum III No. 25 tanggal 14 Desember 2022, dan Addendum IV No. 43 tanggal 21 Desember 2022 
yang seluruhnya dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang 
namanya tercantum di bawah ini menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel 
kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu sebanyak-banyaknya 368.000.000 (tiga 
ratus enam puluh delapan juta) saham biasa atas nama baru (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa 
saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

Akuntan Publik	 :	 KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra
Konsultan Hukum	 :	 Wardhana Kristanto Lawyers
Notaris	 :	 Rudy Siswanto, S. H.
Biro Administrasi Efek	 :	 PT Bima Registra

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum ini tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam definisi Afiliasi UUPM.

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, pada tanggal 17 Januari 2023 sampai dengan tanggal 19 
Januari 2023, yang dapat diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci 
mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang 
dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Lotus Andalan Sekuritas, The City Tower 7th Floor, Jl. M.H. Thamrin No.81, Jakarta 10310

Tel: (62-21) 2395 1000 Fax: (62-21) 2395 1099, Website:www.lots.co.id, email: cs@lotussekuritas.com

KEBIJAKAN DIVIDEN

PERPAJAKAN

8.	 Prospek Usaha

	 Industri Farmasi di Indonesia memiliki peluang yang besar untuk tumbuh, ditandai dengan semakin bertambahnya 
jumlah industri farmasi di Indonesia, dimana dalam periode 5 tahun terakhir (2015 – 2019), industri farmasi dalam 
negeri telah bertambah sebanyak 132 industri baru, yakni dari sejumlah 198 industri pada tahun 2015 meningkat 
menjadi 230 industri pada tahun 2019, sedangkan industri bahan baku obat juga meningkat dari sejumlah 8 industri 
pada 2016 menjadi 14 industri di tahun 2019.

	 Sementara itu, dengan jumlah penduduk sebesar 270 juta jiwa, merupakan yang terbesar di Asia Tenggara dan menjadi 
terbesar keempat dunia, Indonesia memiliki ukuran pasar farmasi yang sangat besar. Indonesia merupakan pangsa 
pasar farmasi terbesar di kawasan ASEAN, yaitu mencapai 27,8% dari total pangsa pasar ASEAN atau mencapai USD 
5,93 miliar pada tahu 2014. Secara global pasar farmasi dikuasai oleh negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, 
Tiongkok, serta negara negara di kawasan Eropa, sedangkan pasar farmasi Indonesia berada di peringkat ke-26 dunia.

	 Tren total market share sector farmasi di Indonesia mengalami peningkatan yaitu dari Rp. 65,9 triliun pada 2016 
menjadi Rp. 88,36 triliun pada 2019 menunjukkan meningkatnya permintaan dan konsumsi terhadap obat-obatan. 
Peningkatan pasar farmasi juga didorong oleh respon terhadap penanganan pandemi COVID-19. Total pengeluaran 
kumulatif untuk vaksin COVID-19 sampai dengan tahun 2025 diperkirakan mencapai USD 157 miliar, yang didorong 
oleh gelombang awal pelaksanaan vaksinasi yang diharapkan akan selesai pada tahun 2022 (mencapai sekitar 70% 
populasi dunia). Sumber: Membangun Kemandirian Industri Farmasi Nasional, Buku Analisis Pembangunan Industri 
- Edisi II 2021, Kementerian Perindustrian Republik Indonesia.

	 Prospek usaha Perseroan tetap bagus dan memiliki opportunity yang besar. Beberapa contoh diantaranya adalah:
1.	 Ekonomi Indonesia triwulan III-2022 terhadap triwulan III-2021 mengalami pertumbuhan sebesar 5,72% 

(y-on-y). Sampai dengan triwulan III-2022, ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 5,40% (c-to-c). 
Industri jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 10,46% pada 
tahun 2021 dan 7,12% (q-to-q) pada triwulan III pada tahun 2022. (Sumber: Produk Domestik Bruto Indonesia 
Triwulanan, November 2022, Pers Badan Pusat Statistik)

2.	 Kebutuhan produk Kesehatan seperti multivitamin dan supplement yang terus meningkat karena kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kesehatan.

	 Ciri dari sebuah usaha dibidang farmasi adalah tidak terjadinya fluktuasi penjualan mengingat permintaan/kebutuhan 
akan produk-produk farmasi adalah stabil dan terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk dan 
peningkatan kemampuan daya beli masyarakat dari waktu ke waktu. Bahkan pada waktu terjadi pandemi di mana akivitas 
masyarakat sangat dibatasi, bisnis farmasi tidak mengalami penurunan dan bahkan meningkat secara signifikan.

	 Jadi dengan demikian Perseroan memiliki opportunity yang besar untuk berkembang kedepan, baik untuk existing 
produk maupun produk-produk baru yang akan didistribusikan Perseroan.

	 Terkait dengan perekonomian secara umum, perseroan optimis bahwa industri-industri akan terus mengalami 
pertumbuhan yang positif setiap tahun sesuai dengan harapan dan pertumbuhan PDB Indonesia yang besarnya 
diperkirakan disekitar 5.0-5.5% setiap tahun. Populasi penduduk negara kita yang mencapai 270 juta tentunya 
menjadi salah satu pendorong utama besarnya kebutuhan dalam berbagai sektor seperti pangan dan Kesehatan.

	 Berdasarkan Perkembangan indeks harga konsumen Oktober 2022 (sumber: bps.go.id; Berita Resmi Statistik, 
1 November 2022) terjadi deflasi sebesar 0,11%, namun terdapat peningkatan inflasi sebesar 5,71% dibanding 
Oktober tahun 2021. Berdasarkan andilnya menurut kelompok pengeluaran, konsumsi pada perlengkapan dan 
pemeliharaan rutin rumah tangga, serta perawatan pribadi dan jasa lainnya, menyumbang andil sebesar masing-
masing 0,31% dan 0,34%, berada pada peringkat 5 dan 6 penyumbang andil inflasi terbesar pada oktober 2022. 
Sedangkan berdasarkan pertumbuhan Produk Domestic Bruto (PDB), pada triwulan III 2022, tedapat pertumbuhan 
5,72% (y-o-y), dimana terdapat peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 5,39% (y-o-y).

	 Dengan indikator peningkatan konsumsi rumah tangga pada PDB kuartal III 2022, serta cukup signifikannya andil 
dari pengeluartan konsumsi pada perlengkapan dan pemeliharaan rutin rumah tangga, serta perawatan pribadi 
dan jasa lainnya sebagai penyumbang inflasi Oktober 2022 (y-o-y), yang dikeluarkan oleh BPS, Perseroan melihat 
telah terjadi pemulihan daya beli yang akan memberikan prospek yang menjanjikan ke depannya bagi lini usaha 
produk konsumsi Perseroan. Hal tersebut tentunya akan memberikan potensi atas penyerapan produk toiletries 
dan kosmetik Perseroan, yang berdasarkan data BPS, produk-produk tersebut masuk ke dalam kategori barang 
konsumsi perlengkapan dan pemeliharaan rutin rumah tangga, serta perawatan pribadi dan jasa lainnya.

	 Sebagai distributor produk farmasi dan produk konsumsi, Perseroan beranggapan bahwa dengan penjelasan terkait 
Industri jasa kesehatan dan kegiatan sosial yang terus meningkat dengan rata-rata pertumbuhan 10,46% pada tahun 
2021 dan 7,12% (q-to-q) pada triwulan III pada tahun 2022, di atas, akan memberi potensi atas peningkatan Kebutuhan 
produk Kesehatan seperti multivitamin dan supplement yang didistribusikan oleh Perseroan. Selain itu berdasarkan 
indikator peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 5,39% (y-o-y) pada PDB kuartal III 2022, serta cukup signifikannya 
andil dari pengeluartan konsumsi pada perlengkapan dan pemeliharaan rutin rumah tangga, serta perawatan pribadi dan 
jasa lainnya sebagai penyumbang inflasi oktober 2022 yang telah dijelaskan di atas, hal tersebut menunjukan potensi atas 
peningkatan permintaan produk-produk konsumsi seperti toiletries dan kosmetik yang didistribusikan oleh Perseroan.

9.	 Kecenderungan Usaha Perseroan
	 Sejak tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kecenderungan 

yang signifikan yang dapat memengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan dalam hal penjualan, 
persediaan, beban, dan harga penjualan. Selain itu, Perseroan juga tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, 
permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat diketahui yang dapat memengaruhi secara signifikan penjualan 
bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau 
peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil 
operasi atau kondisi keuangan masa datang.

	 Hingga saat ini, tidak terdapat risiko khusus terkait dengan modal kerja yang terbatas yang akan membuat Perseroan 
tidak dapat secara maksimal dapat melakukan penjualan yang dapat menyebabkan timbulnya risiko integritas di 
hadapan principal dan pelanggan, serta dengan terbatasnya modal kerja Perseroan sehingga menjadi tidak leluasa 
untuk melakukan ekspansi Perseroan ke depannya.

	 Hingga saat ini, tidak ada ketergantungan Perseroan terhadap suatu pelanggan atau pemasok.

10.	 Transaksi dengan Pihak Afiliasi

Nama Pihak Jenis
Nilai Transaksi 

per 31 Juli 2022
Tujuan Transaksi

PT Multi Eraguna Usaha Pembelian Persediaan Rp 6.164.700.747 Transaksi usaha

PT Bina Cipta Angkasa Jaya Sewa menyewa Rp 579.722.222 Perusahaan menyewa beberapa tanah 
dan bangunan dari PT Bina Cipta 
Angkasa Jaya yang terletak di Jakarta, 
Semarang, Solo, Mataram dan Pekanba-
ru, dengan masa sewa 3 sampai 5 tahun 
untuk keperluan operasional Perseroan

	 Sifat hubungan dengan pihak afiliasi:
	 -  PT Multi Eraguna Usaha: Memiliki Personil Manajemen kunci dan pemegang saham yang sama
	 -  PT Bina Cipta Angkasa Jaya: Memiliki Personil Manajemen kunci dan pemegang saham yang sama

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan bermaksud untuk melakukan pembayaran dividen kas (Rupiah) 
sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) untuk masa yang akan datang, mulai tahun 2023 berdasarkan dari laba bersih 2022.

Dengan tetap memperhatikan persetujuan RUPS Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari waktu ke waktu, mengubah 
kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi Perseroan dapat mengurangi jumlah dividen yang 
akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen sama sekali. 

Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain pada: 
•	 laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek bisnis di masa yang akan 

datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; dan
•	 kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mampu membayar dividen atau akan membayar dividen atau keduanya di masa yang akan datang.

A.	 Perpajakan atas Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek

	 Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek diatur di dalam:
1.	 Pasal 4 ayat (2) huruf c Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan Undang - Undang No. 36 tahun 2008 (UU Pajak Penghasilan);
2.	 Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994 tertanggal 23 Desember 1994 tentang Pajak Penghasilan atas 

Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan 
Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tertanggal 29 Mei 1997;

3.	 Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 282/KMK.04/1997 tertanggal 20 Juni 1997 tentang 
Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek;

4.	 Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tertanggal 21 Februari 1995 tentang Pengenaan Pajak 
Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah dengan 
SE-06/PJ.4/1997 tertanggal 27 Juni 1997. 

	 Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, ditetapkan sebagai berikut:
1.	 Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan saham di bursa 

efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan saham dan bersifat final. 
Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara bursa efek melalui perantara pedagang efek 
pada saat pelunasan transaksi penjualan saham.

2.	 Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,5% bersifat final dari seluruh nilai saham 
pendiri yang dimilikinya pada saat Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO). Besarnya nilai saham 
tersebut adalah nilai saham Perseroan pada saat IPO. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan atas saham pendiri 
wajib dilakukan oleh Perseroan atas nama pemilik saham pendiri sebelum penjualan saham pendiri, selambat-
lambatnya satu (1) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

	 Yang dimaksud dengan “pendiri” adalah orang pribadi atau badan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan Terbatas atau tercantum dalam anggaran dasar Perseroan Terbatas sebelum Pernyataan 
Pendaftaran yang diajukan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam rangka IPO menjadi efektif.

3.	 Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya berdasarkan perhitungan sendiri 
sesuai ketentuan di atas. Namun apabila pemilik saham pendiri memilih untuk tidak memanfaatkan kemudahan 
sebagaimana dimaksud dalam butir 2 tersebut di atas, maka atas penghasilan dari transaksi penjualan saham pendiri 
dikenakan Pajak Penghasilan sesuai dengan tarif yang berlaku umum berdasarkan Pasal 17 UU Pajak Penghasilan.

	 Perpajakan atas Dividen

	 Pajak Penghasilan atas dividen dikenakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Berdasarkan Pasal 4 
ayat 3 huruf (f) Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 (berlaku efektif 1 Januari 2009), Undang Undang No. 11 
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (efektif sejak 2 November 2020) dan Undang Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang 
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (efektif sejak 29 Oktober 2021), penerima dividen atau pembagian keuntungan yang 
diterima oleh Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, Badan Usaha Milik Negara atau Badan 
Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia 
juga tidak termasuk sebagai Objek Pajak Penghasilan sepanjang Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan.

	 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 2021 tentang Perlakuan Perpajakan untuk Mendukung 
Kemudahan Berusaha, pengecualian penghasilan berupa dividen atau penghasilan lain dari objek Pajak Penghasilan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f UndangUndang Pajak Penghasilan berlaku untuk dividen atau 
penghasilan lain yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak orang pribadi dan badan dalam negeri sejak diundangkannya 
Undang Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Dividen yang dikecualikan dari objek Pajak Penghasilan tersebut 
merupakan dividen yang dibagikan berdasarkan rapat umum pemegang saham atau dividen interim sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, termasuk rapat sejenis dan mekanisme pembagian dividen sejenis.

	 Dividen yang berasal dari dalam negeri yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri atau Wajib Pajak 
badan dalam negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f angka 1 Undang-Undang Pajak Penghasilan, tidak 
dipotong Pajak Penghasilan. Dalam hal Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri yang tidak memenuhi ketentuan investasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf f angka 1 butir a, atas dividen yang berasal dari dalam negeri yang 
diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri terutang Pajak Penghasilan pada saat dividen diterima atau 
diperoleh. Pajak Penghasilan yang terutang tersebut wajib disetor sendiri oleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri.

	 Selain itu, penghasilan dividen tersebut juga merupakan Objek Pajak Pasal 23 ayat (1) huruf a Undang-Undang Pajak 
Penghasilan menyebutkan bahwa atas dividen yang dibayarkan atau terutang oleh badan Pemerintah, Subjek Pajak 
badan dalam negeri, penyelenggara kegiatan, Bentuk Usaha Tetap, atau perwakilan Perseroan luar negeri lainnya 
kepada Wajib Pajak Dalam Negeri atau Bentuk Usaha Tetap, dipotong pajak sebesar 15% (lima belas persen) dari 
jumlah bruto oleh pihak yang wajib membayarkan. Pajak sebesar 15% ini dapat menjadi kredit pajak bagi penerima 
dividen ketika menghitung jumlah Pajak Penghasilan Badan tahunan pada akhir tahun pajak, kecuali subyek pajak yang 
menerima dividen memiliki saham pada Wajib Pajak yang memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah modal 
yang disetor sebagaimana diatur di Undang-Undang Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 3 huruf f.

	 Besarnya tarif yang dikenakan atas penghasilan berupa dividen yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam 
negeri berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (2c) Undang-Undang Pajak Penghasilan, tarif yang dikenakan atas penghasilan 
berupa dividen yang dibagikan kepada Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri adalah paling tinggi sebesar 10% (sepuluh 
persen) dan bersifat final. Penetapan mengenai besarnya tarif tersebut berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (2d) diatur 
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2009 tentang Pajak Penghasilan atas Dividen yang Diterima atau Diperoleh 
Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri dan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 111/PMK.03/2010.

	 Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.234/PMK.03/2009 tanggal 29 Desember 2009 tentang “Bidang 
Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan Kepada Dana Pensiun yang Dikecualikan Sebagai Objek 
Pajak Penghasilan”, penghasilan yang diterima dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan 
dari penanaman modal berupa dividen dari saham pada perseroan terbatas yang tercatat pada Bursa Efek di Indonesia 
dikecualikan dari objek pajak penghasilan.

	 Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri (WPLN) akan dikenakan tarif 20% dari kas yang dibayarkan 
(dalam hal dividen tunai) atau 20% dari nilai pari (dalam hal dividen saham) atau tarif yang lebih rendah dalam hal 
pembayaran dividen dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari suatu negara yang telah menandatangani 
Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B) dengan Indonesia, dengan memenuhi ketentuan sebagaimana diatur 
di dalam Peraturan Direktur Jenderal Pajak PER-25/PJ/2018 Tahun 2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda.

	 WPLN tersebut dapat menerapkan tarif sesuai P3B, maka sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER25/
PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda, WPLN diwajibkan untuk melampirkan 
Surat Keterangan Domisili (SKD)/Certificate of Domicile of Non-Resident for Indonesia Tax Withholding yaitu:
1.	 Form-DGT 1 atau; 
2.	 Form-DGT 2 untuk bank dan WPLN yang menerima atau memperoleh penghasilan melalui kustodian sehubungan 

dengan penghasilan dari transaksi pengalihan saham atau obligasi yang diperdagangkan atau dilaporkan di pasar 
modal di Indonesia selain bunga dan dividen serta WPLN yang berbentuk dana pensiun yang pendiriannya sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan di negara mitra dan merupakan subjek pajak di negara mitra; 

3.	 Form SKD yang lazim diterbitkan oleh negara mitra dalam hal Competent Authority di negara mitra tidak berkenan 
menandatangani Form DGT-1 / DGT-2, dengan syarat:
-	 Form SKD tersebut diterbitkan menggunakan Bahasa Inggris; 
-	 Berupa dokumen asli atau dokumen fotokopi yang telah dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak tempat salah 

satu Pemotong/Pemungut Pajak terdaftar sebagai wajib pajak; 
-	 Sekurang-kurangnya mencantumkan informasi mengenai nama WPLN, tanggal penerbitan, tahun pajak 

berlakunya SKD; dan 
-	 Mencantumkan tanda tangan pejabat yang berwenang, wakilnya yang sah, atau pejabat kantor pajak yang 

berwenang di negara mitra P3B atau tanda yang setara dengan tanda tangan sesuai dengan kelaziman di negara 
mitra P3B dan nama pejabat dimaksud.

	 Di samping persyaratan Form-DGT1 atau Form DGT-2 atau Form SKD Negara Mitra, maka sesuai dengan Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/PJ/2018, WPLN wajib memenuhi persyaratan sebagai Beneficial Owner atau 
pemilik yang sebenarnya atas manfaat ekonomis dari penghasilan.

	 Pemenuhan Kewajiban Perpajakan oleh Perseroan 
	 Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus Awal ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.

(ii) POJK No. 33/2014, dan (iii) POJK No. 15/2020 dan pernyataan kembali seluruh anggaran dasar Perseroan 
selanjutnya disebut sebagai “Anggaran Dasar Perseroan”).

  	 Berdasarkan Akta Perseroan No. 12/2022, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui:
1.	 Mengubah nama Perseroan menjadi “PT Penta Valent Tbk”; 
2.	 Mengubah anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

bidang pasar modal; dan
3.	 Menyetujui perubahan maksud dan tujuan dalam Pasal 3 Anggaran Dasar serta mengubah nilai nominal saham 

yang semula Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp 20,- (dua puluh Rupiah) per saham. 

B.	 MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN
	 Berdasarkan Akta Perseroan No. 12/2022, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut: 

Direksi 
Direktur Utama	 :	 Sukismo
Direktur 	 :	 Franxiscus Afat Adinata Nursalim
Direktur 	 :	 Melisa Patricia 

Dewan Komisaris 
Komisaris Utama 	 :	 Hermanto Tanoko
Komisaris	 :	 Nobertus Rahardjo Muljono
Komisaris Independen	 :	 Mohammad Raylan 

C.	 KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
1.	 Umum 
	 Perseroan didirikan pada bulan September 1968 di Jakarta, Indonesia dengan nama CV Penta Valent. Selanjutnya, 

pada tahun 1972, Perseroan melakukan perubahan badan hukum menjadi Perseroan Terbatas. Perseroan adalah 
distributor produk-produk farmasi, dan barang-barang konsumsi seperti kosmetik, personal care, toiletries dan 
household di Indonesia melalui 34 cabang dengan jangkauan nasional.

	 Sejak tahun 2009 Perseroan meningkatkan kompetensinya untuk mendistribusikan produk-produk rantai dingin 
(Cold Chain Products/CCP) di mana produk harus dijaga pada rentang temperature 2° – 8° C secara konstan 
pada waktu penyimpanan, pengiriman, sampai dengan diserahkan kepada Rumah Sakit atau Apotek. Untuk 
menjaga kualitas produk dengan memastikan produk berada pada rentang temperatur tersebut diperlukan 
kemampuan, disiplin dan komitmen seluruh karyawan terkait untuk menjalankan tugasnya sesuai Pedoman Cara 
Distribusi Obat yang Baik (CDOB) yang ditetapkan oleh BPOM RI.

	 Perseroan juga merupakan salah satu perusahaan yang telah menyelesaikan sertifikasi CDOB untuk Kantor Pusat 
dan seluruh 34 Cabang pada tahun 2019. Atas komitmen  dalam menerapkan dan upaya untuk memperoleh 
Sertifikat CDOB ini, Perseroan mendapatkan penghargaan (award) dari BPOM RI di tahun 2017. Pada saat ini 
BPOM RI memberlakukan status mandatory (wajib) bagi seluruh Pedagang Besar Farmasi (PBF), artinya tanpa 
Sertifikat CDOB sebuah PBF tidak diperbolehkan untuk menjalankan pekerjaan kefarmasian dalam hal ini 
mendistribusikan produk-produk farmasi.

	 Untuk memperoleh Sertifikat CDOB memerlukan proses yang rumit dan panjang karena persyaratannya sangat 
banyak (lebih dari 300 check list yang harus dipenuhi) meliputi persyaratan infrastruktur, tenaga teknis, prosedur 
tetap (protap) tentang pembelian, penerimaan barang, penyimpanan barang, penjualan, pengiriman, adminstrasi, 
dan pelaporan.

	 Sertifikasi CDOB dimaksudkan oleh BPOM untuk memastikan terjaganya kualitas produk-produk farmasi selama 
disimpan, ditransport sampai diserahkan kepada sarana pelayanan kesehatan (Rumah Sakit, Apotik, Klinik, Toko 
Obat dan sarana berijin lainnya), namun bagi Perseroan juga sangat bermanfaat karena Prinsipal hanya akan 
menunjuk distributor yang telah mempunyai Sertifikat CDOB, demikian juga Rumah Sakit akan membeli produk 
farmasi dari distributor yang sudah bersertifikasi CDOB

	 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi yang telah ditetapkan, 
yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan misi Perseroan adalah sebagai berikut :

	 Visi – Menjadi Perusahaan distributor produk kesehatan dan barang konsumsi nasional yang unggul dan terdepan 
di Indonesia

	 Misi – Memberikan nilai tambah pada produk Kesehatan dan barang konsumsi bagi pelanggan dan prinsipal 
untuk pelayanan kesehatan nasional terbaik

2.	 Kegiatan Usaha Perseroan
	 Perseroan saat ini menjalankan usaha di bidang Distributor Produk Farmasi,dan Produk Konsumsi.
	 Secara garis besar, Perseroan memiliki 2 Lini Usaha yaitu:

•	 Lini Usaha Farmasi 
•	 Lini Usaha Barang Konsumsi (Consumer Goods)
1.	 Lini Usaha Farmasi
	 Lini usaha utama dalam kegiatan operasional Perseroan adalah distribusi produk farmasi atau obat-obatan 

dan alat kesehatan. Produk farmasi atau obat-obatan dan alat kesehatan yang didistribusikan oleh Perseroan 
terbagi  menjadi 4 jenis yaitu:
-	 Ethical: produk obat-obatan yang dijual secara terbatas dan memerlukan resep dokter
-	 OTC (Over The Counter) : produk obat-obatan yang dijual secara bebas
-	 Alat Kesehatan: alat-alat penunjang medis seperti pengukur tekanan darah, thermometer badan, dan 

lainnya
-	 Reagensia: bahan reaksi seperti tes gula darah, tes kehamilan, atau rapid test untuk covid19, test narkoba, 

dan lain-lain
-	 Food Suplement: mineral dan gizi untuk menambahkan kekurangan bahan-bahan asupan pada diet sehari-hari

2.	 Lini Usaha Barang Konsumsi (Consumer Goods)
	 Lini usaha penunjang dalam kegiatan distribusi Perseroan adalah distribusi barang konsumsi, dimana terbagi 

menjadi 2 jenis produk yaitu:
-	 Kosmetik: produk untuk kecantikan dan perawatan kulit termasuk makeup, parfum, nutrisi kulit, dan lainnya
-	 Toiletries: produk peralatan dan perlengkapan kebersihan dan hygiene sehari-hari seperti sabun, shampoo, 

pasta gigi, roll on, lotion, dan lainnya
3.	 Keunggulan Kompetitif

Perseroan berkeyakinan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:

a.	 Berpengalaman lebih dari 54 (lima puluh empat) tahun
	 Pengalaman lebih dari 54 tahun dalam bisnis distribusi farmasi dan barang konsumsi adalah pengalaman 

yang sangat berharga dan penting untuk menghadapi persaingan dan masalah-masalah yang timbul dalam 
usaha, serta mengantisipasi tantangan yang ada dalam perjalanan usaha. 

b.	 Memiliki Sertifikasi dan Manajamen Mutu yang Tinggi
	 Perseroan telah mengimplementasikan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) sejak tahun 2015, dan 

mendapatkan penghargaan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada tahun 2017, 
sebagai Perusahaan yang memiliki komitmen tinggi dalam penerapan dan pemenuhan sertifikasi CDOB 
untuk Kantor Pusat dan cabang-cabang yang dimilikinya. Hal tersebut menjadi keunggulan Perseroan 
dikarenakan, sejak tahun 2019, BPOM mewajibkan sertifikasi CDOB sebagai syarat utama bagi sebuah 
perusahaan distributor farmasi untuk beroperasi.

c.	 Jaringan Distribusi yang luas
	 Perseroan memiliki 34 Cabang di seluruh Indonesia yang melayani cakupan nasional guna menjangkau 

total lebih dari 16.500 outlet untuk produk farmasi dan lebih dari 8.200 outlet untuk produk konsumsi. 
Selain cabang, Perseroan memperluas jaringan distribusinya dengan 1 Sales Office, 8 Salesman Station 
dan 4 sub distributor untuk wilayah Papua dan Maluku.

d.	 Memiliki Sistem Teknologi Informasi yang handal
	 Guna mendukung luasnya cakupan area distribusi, serta jumlah pelanggan dan produk yang besar, 

Perseroan mengimplementasikan sistem Oracle sejak tahun 2017. Dengan sistem tersebut, Perseroan 
dapat menyediakan data online secara real time, cepat dan dapat diandalkan, sehingga menunjang 
kelancaran komunikasi dan aktifitas operasional baik pada principals maupun pelanggan.

e.	 Memiliki principals dan pelanggan yang ternama
	 Perseroan saat ini memiliki kontrak dengan prinsipal-prinsipal ternama yang memiliki merk produk farmasi 

yang terkenal dan merupakan pemimpin pasar di bidangnya. Selain itu Perseroan juga memiliki hubungan 
kerja yang erat dengan pelanggan yang ternama baik toko obat, apotek, maupun modern store ternama 
yang merupakan pemimpin pasar di bidangnya. 

4.	 Strategi Usaha
	 Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha dan bisnis 

selama ini serta untuk tahun-tahun kedepan:

•	 Memperluas jaringan distribusi
	 Perseroan terus berupaya membangun jaringan distribusi dengan memperluas cakupan area distribusinya, 

hal tersebut dilakukan dengan menambah cabang, kantor penjualan (Depo dan Sales Office), dan sub-
distributor. Perluasan jaringan distribusi dimaksudkan untuk memperluas cakupan distribusi di seluruh 
Indonesia.

•	 Menerapkan Otomasi Proses Kerja Salesman
	 Perseroan terus mengupayakan untuk memaksimalkan produktivitas tenaga penjual dengan Otomasi 

Proses Kerja Salesman yang kedepannya akan menggunakan aplikasi yang terotomatisasi. Dengan aplikasi 
tersebut, tenaga penjual akan mendapatkan data dan evaluasi pelanggan secara real-time, data penjualan 
aktual berbanding target penjualan, data ketersediaan stok, pembayaran, dan promosi, sehingga akan 
membantu tenaga penjual dan pelanggan untuk melakukan transaksi/ pemesanan lebih efektif.

•	 Pemenuhan Perijinan dan standar kualitas
	 Perseroan senantiasa melakukan pemenuhan ijin maupun sertifikasi yang dibutuhkan baik Ijin Pedagang 

Besar Farmasi, Seritifikasi CDOB, Ijin Pedagang Besar Alat Kesehatan, dan Sertifikasi Cara Distribusi 
Alat Kesehatan yang Baik (CDAKB) untuk Kantor Pusat dan seluruh cabang yang dimilikinya. Dengan 
pemenuhan tersebut Perseroan akan dapat menjaga kualitas produk-produk yang dijual serta pelayanan 
yang diberikan, mengingat terdapat standarisasi yang terukur dan harus dipenuhi untuk memperoleh ijin 
dan sertifikasi tersebut maupun dalam menjalankan operasi.

•	 Menjalin Hubungan baik dan jangka Panjang dengan principals & pelanggan 
	 Manajemen Perseroan selalu berusaha membangun hubungan baik dengan principals dan pelanggan, 

dimana hal tersebut akan membantu kelancaran dan keberlangsungan usaha. Mayoritas principals dan 
pelanggan yang dimiliki Perseroan adalah pihak yang telah lama bekerja sama dengan Perseroan dan 
terus-menerus memperpanjang kontrak atau kemitraannya

•	 Menjalin kerjasama dengan principal-principal baru
	 Manajemen juga menerapkan strategi untuk selalu mencari pemasok/prinsipal baru dan membangun 

hubungan yang lebih baik dengan berjalannya waktu. Dengan penambahan prinsipal, maka Perseroan juga 
otomatis akan menambah jumlah produk baru maupun lini produk yang dimilikinya, yang akan diharapkan 
akan mendukung peningkatan penjualan Perseroan.

5.	 Proses Bisnis
	 Perseroan telah menetapkan, menerapkan, memelihara dan senantiasa menerapkan proses bisnis sesuai 

dengan SOP internal Perseroan. Proses bisnis utama Perseroan terdiri dari : Supply Chain Management dan 
Sales Ordering System. Interaksi antara proses-proses tersebut dapat dilihat pada diagram Proses Bisnis 
dibawah ini:

a.	 Supply Chain Management

	 Supply Chain Management yaitu proses manajemen dalam penyediaan pasokan produk, mulai dari proses 
purchase order (PO) kepada prinsipal, warehousing, sampai distribusi kepada pelanggan.
1.	 Proses pengadaan melalui kantor pusat yang melakukan pemesanan produk kepada prinsipal sesuai 

potensi penjualan dan rencana jual kantor cabang.
2.	 Untuk produk farmasi, principal mengirimkan pesanan ke gudang pusat Perseroan yang selanjutnya 

diteruskan oleh kantor pusat ke cabang-cabang. Untuk barang konsumsi, principal mengirimkan 
langsung pesanan ke gudang cabang Perseroan, untuk selanjutnya didistirbusikan ke channel penjualan 
seperti supermarket, toko kosmetik, toko kelontong, atau modern channel outlet.

3.	 Setelah barang tiba di cabang-cabang Perseroan, cabang-cabang tersebut akan mendistribusikannya 
kepada outlet sesuai pesanan (surat pesanan).

4.	 Surat pesanan yang diterima oleh salesman langsung disampaikan ke kantor cabang Perseroan untuk 
diproses pemfakturan dan pengirimannya ke pelanggan sesuai standar pelayanan bagi masing-masing 
tipe pelanggan.

5.	 Pelanggan menerima barang dari perseroan sesuai faktur atau surat pengiriman barang (DO), 
memeriksanya dan menyetujuinya dengan menandatangani faktur atau surat pengiriman barang (DO) 
dan menstampel surat tersebut. Perseroan akan memproses penagihan sesuai dengan perjanjian kredit 
dengan pelanggan.

b.	 Sales Ordering System

	 Sales Ordering System atau sistem pesanan penjualan yang dimiliki Perseroan telah mengintegrasikan sales 
man yang berhubungan langsung ke pelanggan dengan kantor-kantor cabang perseroan dan menyajikan data 
online secara real time, cepat dan dapat diandalkan
1.	 Salesman Perseroan berinteraksi dengan sales promoter principal dan pelanggan untuk mendapatkan 

pesanan pembelian dalam bentuk Surat Pesanan (SP).
2.	 Salesman akan mengirimkan Surat Pesanan (SP) kepada cabang Perseroan untuk diproses 
3.	 Kantor cabang akan melakukan proses verifikasi SP, menginput pesanan, dan mengirimkan kepada 

pelanggan sesuai standar Service Level Agreement (SLA) untuk masing-masing tipe pelanggan.

c.	 Proses Pengendalian Mutu

	 Perseroan melakukan proses pengendalian mutu atas proses distribusi yang dilakukannya sesuai dengan 
pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), dalam hal ini Perseroan melakukan Inspeksi Diri yang 
merupakan bagian dari CDOB. Proses pengendalian mutu sebagaimana dipersyaratkan dalam CDOB 
mencakup:
i.	 Pengendalian mutu terhadap penyaluran produk: pengecekan kesesuaian fisik dan dokumen yang akan 

dikirim, kelengkapan informasi obat pada dokumen penyaluran sesuai ketentuan CDOB, tujuan pengiriman 
sesuai data pelanggan, kebenaran penyaluran termasuk kewajaran jumlah penyaluran, kebenaran 
pembayaran atas pesanan, kontrol jasa pengiriman dan lain-lain.

ii.	 Pengendalian mutu terhadap persediaan: Perseroan menetapkan compliance yang sangat ketat di dalam 
penyimpanan persediaan, serta mekanisme kontrol persediaan, sehingga dapat menurunkan pencadangan 
impairment persediaan yang dipersyaratkan oleh Badan POM di CDOB

iii.	 Pengendalian mutu dalam ekspedisi: sebelum melakukan penunjukan sebuah perusahaan ekspedisi, 
berdasarkan pedoman CDOB peseroan harus melakukan kualifikasi terhadap perusahaan ekspedisi 
yang akan diajak bekerjasama dan melakukan pengecekan sarana transportasi maupun gudang 
penyimpanannya, serta mencantumkan syarat-syarat keamanan terhadap produk yang akan diangkut. 
Perseroan juga secara rutin memonitor agar semua persyaratan tersebut telah dipenuhi dan dijalankan 
dengan baik oleh pihak expedisi.

6.	 Pemasaran dan Jaringan Distribusi

	 Perseroan saat ini memiliki kantor pusat di Jakarta dengan 34 cabang di seluruh Indonesia, dan melayani lebih 
dari 16.500 outlet untuk pelanggan farmasi dan lebih dari 8.200 outlet pelangggan barang konsumsi. Dengan 
didukung oleh lebih 400 tenaga pemasar, serta kontrak dari 32 prinsipal untuk produk farmasi, dan 11 prinsipal 
untuk produk barang konsumsi, Perseroan telah mampu mendistribusikan lebih dari 5.000 produk.

	 Perseroan memiliki strategi pemasaran yang dapat meningkatkan penjualan Perseroan kedepannya diantaranya:
1.	 Membuka cabang-cabang baru sehingga dapat meningkatkan coverage.
2.	 Berusaha senantiasa Menambah principal sehingga menambah alternatif produk kepada pelanggan dan 

meningkatkan product line.
3.	 Meningkatkan daya saing dari sisi kecepatan pelayanan dan kualitas sehingga dapat memperluas market 

coverage dan memperbanyak customer.
4.	 Meningkatkan knowledge & skill dari team sales & marketing melalui pelatihan, implementasi sales tools, 

coaching & mentoring, sehingga dapat meningkatkan market knowledge dan meningkatkan kemampuan 
mereka untuk bersaing di market.

5.	 Menyediakan sistem sales tools yang mencakup database pelanggan, rencana kunjungan harian, target 
penjualan, laporan penjualan, inventory management, serta tracking pembayaran yang lebih baik dengan 
digitalisasi sehingga dapat meningkatkan efektifitas tenaga penjualan serta memberikan layanan yang lebih 
baik & lebih cepat kepada pelanggan.

	 Perseroan melakukan sistem penjualan dan distribusi, antara lain sebagai berikut:
1.	 Salesman perseroan di semua kantor pemasaran cabang secara rutin menawarkan produk ke pelanggan-

pelanggan. 
2.	 Setelah transaksi lengkap dengan pelanggan disepakati dan pelanggan memberikan Surat Pesanan (PO) 

kepada perseroan, maka perseroan memprosesnya secara internal apakah sesuai dengan kesepakatan, 
setelah sesuai maka dijalankan proses selanjutnya.

3.	 Perseroan memproses internal faktur dan surat pengiriman (DO) sesuai surat pesanan (SP) pelanggan untuk 
melakukan pengiriman barangnya.

4.	 Proses ini dilakukan sama disemua kantor cabang perseroan.

7.	 Penjualan

	 Dalam periode laporan Keuangan Perseroan yaitu sejak Desember tahun 2019 hingga 2021 dan Juli 2022, 
pendapatan usaha yang dihasilkan oleh Perseroan berasal dari penjualan produk farmasi dan barang konsumsi, 
dengan pembagian berdasarkan jenis produk sebagai berikut:

Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan setiap kebutuhan dana di saat ini, maupun di masa datang baik 
untuk kondisi normal maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang memadai dipertahankan untuk 
menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap waktu.

Sumber likuiditas secara internal dan eksternal

Sumber likuiditas secara internal Perseroan terutama diperoleh dari penerimaan kas pendapatan dan pinjaman dari 
pemegang saham. Sedangkan sumber likuiditas secara eksternal Perseroan terutama dari fasilitas kredit Bank dan 
Institusi Keuangan.

Sumber likuiditas yang material yang belum digunakan

Perseroan memiliki sumber likuiditas material yang berasal dari fasilitas kredit dari Institusi Keuangan yang memberikan 
fasilitas kredit berupa Kredit Modal Kerja yang akan digunakan untuk modal kerja Perseroan. 

Perseroan berkeyakinan bahwa kedepannya Perseroan masih memiliki sumber pendanaan yang cukup dari aktivitas operasi 
dan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham untuk memenuhi kebutuhan modal kerja Perseroan. Apabila kebutuhan 
modal kerja Perseroan tidak terpenuhi maka Perseroan akan menggunakan sumber pembiayaan dari perbankan. 

Tidak terdapat informasi terkait kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/
atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap 
likuiditas Perseroan.

Tidak ada dampak material terhadap perubahan harga baik disebabkan karena inflasi dan perubahan kurs valuta asing 
terhadap pendapatan bersih serta laba operasi Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir. 

D.5 BELANJA MODAL

Perseroan melakukan investasi barang modal dalam bentuk investasi pada aset tetap berupa tanah, Bangunan, 
Kendaraan, Peralatan kantor, dan renovasi bangunan sewa. Jumlah belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp 
584.878 ribu  per tanggal 31 Juli 2022. 

Berikut ini adalah perkembangan investasi barang modal Perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022, serta 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019.

(dalam ribuan rupiah)


